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ABSTRAK 

Oleh: 

IRA TARTI  

 

Penelitian skripsi i tini dilatarbelakangi i toleh sebuahi tfenomena bahwai tmahasiswa 

jurusan S1i tperbankan syariahi tdihadapkan padai tsuatupilihan dalami tmenentukan 

keputusan,i tyaitu penggunaani tjasai tpada perbankani tkonvensional. Padahal i tsudah 

diketahuii tbersama menggunakan sistem i tbunga yangi tsudah jelasdiharamkani toleh 

agamai tislam.Keputusan dalam menentukan i tpilihan dapat i tdipengaruhi olehi 

tbeberapa faktor,i tyaitu faktori tpsikologis, faktori tsituasional dani tfaktor sosial.i 

tPermasalahan yangi takan dibahas dalami tpenelitian ini i tadalah bagaimanai tfakor 

psikologis,i tsituasional dani tsosial mempengaruhi i tkeputusan nasabahi tuntuk memilihi 

tbank konvensionali t(studi pada mahasiswa i tS1 perbankani tsyariah angkatani ttahun 

2017).i tPenelitian ini i tbertujuan: 1)i tuntuk mengetahui i tpengaruh psikologis, 

situasionali tdani tsosial secara i tparsial terhadapi tkeputusan nasabah.i t2) untuki 

tmengetahui pengaruh i tpsikologis, siuasional i tdan sosiali tsecara simultani tterhadap 

keputusani tnasabah. 3)i tuntuk mengetahui faktor i tyangi tpaling dominan 

mempengaruhii tkeputusan nasabah. 

Penelitiani tini menggunakani tmetode kuantitatif.i tPopulasi yangi tdigunakan 

dalami tpenelitian inii tadalah mahasiswa jurusani tS1 perbankani tsyariah angkatani 

ttahun 2017i tyang menjadi i tnasabah banki tkonvensional dengani tjumlah sampeli 

tsebanyak 58i tresponden, dani tteknik yangi tdigunakan adalahi tNonprobability 

Sampling dengan pendekatan purposive sampling.i tPengumpulan data i tberupai 

tpenyebaran kuesioner i tdan wawancara.i tTeknis analisisi tdata padai tpenelitian ini 

yaitui tanalisis regresii tlinier berganda i tdan ujii thipotesis. 

Hasil penelitiani tmenunjukkan bahwai tsecarai tparsiali tvariabel situasional i tdan 

sosial berpengaruhi tsignifikani tterhadap keputusan nasabah,i tsedangkan variabeli 

tpsikologis tidaki tberpengaruh signifikani tterhadap keputusani tnasabah, dengani tnilai 

thitung <i tttabel yaitui t1,442 <i t1,673. Kemudiani tvariabel psikologis, i tsituasional dani 

tsosial secara i tsimultan berpengaruhi tsignifikan terhadap keputusan i tnasabah dengani 

ttingkat nilaii tSig Fi t< 0,05i t(5%) dan Fhitung > Ftabeli  tyaitu 19,765i t> 2,54. Faktori tyang 

palingi tdominan berpengaruhi tterhadapi tkeputusan nasabahi tadalah faktor sosial,i 

tdengan nilaii tkoefisien sebesari t0,409. 

 

 

Kata Kunci:i tPsikologis, Situasional, i tSosial dani tKeputusan Nasabah 
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MOTTO 

 

ُ يكَۡتبُُ  نۡهُمۡ غَيۡرَ ٱنَّرِي تقَىُلُُۖ وَٱللََّّ وَيقَىُنىُنَ طَاعَةٞ فإَذِاَ برََزُواْ مِنۡ عِندِكَ بيََّتَ طَائٓفِةَٞ مِّ

ِ وَكِيلًا   ِِۚ وَكَفىَٰ بٲِللََّّ  مَا يبُيَِّتىُنَُۖ فأَعَۡرِضۡ عَنۡهُمۡ وَتىََكَّمۡ عَهىَ ٱللََّّ

 

Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan: "(Kewajiban kami hanyalah) 

taat". Tetapi apabila mereka telah pergi dari sisimu, sebahagian dari mereka 

mengatur siasat di malam hari (mengambil keputusan) lain dari yang telah 

mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang mereka atur di malam hari itu, 

maka berpalinglah kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah. Cukuplah 

Allah menjadi Pelindung. 

(QS: An-nisa: 81) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatani tusahai tpada lembaga i tkeuangan banki tdi Indonesiai tsemakin 

berkembangi tpesat. Hadirnyai tperbankan mempunyai peranan i tpenting untuki 

tmemajukan perekonomiani tnegara, serta i tdapat memenuhii tkebutuhan 

masyarakati tterhadap jasa-jasai tlembagai tkeuangan. Perbankani tadalah segala 

sesuatui tyang mengenai i tbank, baiki tkelembagaan, kegiatani tusaha, carai tdan 

proses dalami tmelaksanakan kegiatan i tusahanya.
1
Terdapati tdua sistemi 

tperbankan dii tIndonesia yaitu sistem i tperbankan konvensional i tdan sistemi 

tperbankan syari’ah. 

Banki tkonvensional adalah i tbank yangi tmenjalankan kegiatani tusahanya 

berdasarkani tprinsip konvensional,i tdimana banki tmenetapkan bunga sebagai i 

tharga produknyai tdalam mencari i tkeuntungan dani tuntuk jasa-jasai tbank 

lainnyai tpihak bank menetapkan i tfee basedi tdalam nominali tataui tpresentase 

tertentu.
2

i tBank konvensional i tmeggunakan sistem i tbunga, sistemi tbunga ataui 

tdisebut juga dengani triba. Ribai tatau bungai tadalah tanggungani tpada 

pinjaman seseorang,i tyang biasanyai tdinyatakani tdengan persentase i tdari uangi 

tyang dipinjamkan.
3
 

                                                             
1
Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), 1. 

2
Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 36. 

3
Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014), 

135. 
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Sedangkan banki tsyariah adalahi tlembaga keuangan i tbank dalami 

toperasional dani tproduknya berlandaskani tpada Al-qur’ani tdan hadis.
4

i tDalam 

menentukani timbalannya, baiki timbalan yangi tdiberikan maupuni tditerima, 

banki tsyariah tidak menggunakan i tsistem bunga,i takan tetapii tmenggunakan 

konsepi timbalan sesuai i tdengan akadi tyang diperjanjikan.
5
 Perbedaan antara 

bank konvensional dan bank syariah dapat dipahami berdasarkan 

pengertian antara kedua bank tersebut. Berikut perbedaan antara bank 

konvensional dan bank syariah tersebut:
6
 

Tabel 1.1 

Perbedaan bank konvensional dan bank syariah  

No Indikator 
Bank 

Konvensional Syariah 

1 Pendapatan  Bunga Bagi hasil 

2 Pengelolaan  Halal, haram Halal  

3 Sistem 

akuntansi 

PSAK 31 PSAK 59, revisi 101-

106 

4 Perhitungan  Accrual Basis  Cash and Accrual 

Basis  

5 Perizinan  Bisa dikonversi k bank 

syariah 

Tidak bisa dikonversi 

ke bank 

6 Akad  Berdasarkan hukum 

positif di indonesia 

Berdasarkan Al-

Qur’an dan Hadist 

7 Hubungan 

dengan nasabah 

Sebagai debitur dan 

kreditur 

Sebagai mitra atau 

partner  

8 Cicilan dan 

promosi  

Promosi bersuku bunga 

fluktuatif 

Sistem cicilan tetap 

sesuai akad 

9 Pengawasan  Tidak ada DPS Ada DPS 

10 Contoh produk Tabungan, kartu kredit, 

gadai deposito 

Wadi’ah, 

Mudharabah, 

Musyarakah, Rahn 

11 Peraturan  PBI No. 13/1/PBI/2011 PBI No. 9/1/PBI/2007 

                                                             
4
Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 15. 

5
Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 34. 

6
 Anita Wijayanti, Lodia Kusuma Nisari, dan Kartika Hendra Titisari, “Bank Syariah VS 

Bank Konvensional: Kinerja Keuangan Berbasis Rasio Keuangan,” Jurnal Dinamika Sosial 

Ekonomi Vol. 6, no. 2 (2017): 91. 
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tentang penilaian 

tingkat kesehatan bank 

umum 

tentang sistem 

penilaian bank umum 

berdasarkan prinsip 

syariah 

12 Nama rasio 

keuangan 

CAR, NPL, ROA, 

ROE, NIM, BOPO, 

LFR 

CAR, NOM, ROA, 

ROE, NPF, BOPO, 

FDR 

 

Munculnyai tperbankan syariahi tdi Indonesia tidaki tlaini tkarena dari 

berbagaii tpihak serta i tpraktisi perbankani tmuslim berkeinginan i tagar tersediai 

tjasa transaksii tkeuangan yang berdasarkan i tpada prinsipi tsyariah islam.
7

i 

tKeberadaan banki tsyariah dii tIndonesia belum i tberkembang dani tberjalani 

tdengan baiki tyangi tdikarenakan adanya i tfaktor-faktor pendukungi tyang 

memungkinkan dapat i tmenghambat perbankan i tsyariah untuki tterus 

berkembang.i tFaktor tersebuti tsalah satunyai tyaitu tingkat kepercayaan i tyang 

masihi trendah darii tmasyarakat muslim,i tlalu secara akademik i tbelum tersusuni 

tsempurna dalam i tmengembangkan lembaga i tkeuangan syariah.
8

i 

tSehingganya persoalan tersebut i takan menimbulkani tdampaki tterhadap 

kepercayaani tmasyarakat mengenai keberadaani tbank syariahi tdi antarai 

tlembaga keuangani tkonvensional. 

Sektor perbankani ttidak terlepasi tdari perilaku konsumeni tketikai 

tmenentukan pilihannya i tuntuk menggunakani tjasa perbankan syariahi tatau 

jasai tperbankan konvensional i tyang telahi tdulu hadiri tdi industrii tperbankan. 

Meskipuni tsebagian besar penduduki tdi Indonesiai tadalah muslim,i tnamun 

                                                             
7
Agus Marimin, Abdul Aziz Romdhoni, dan Tira Nur Fitria, “Perkembangan Bank 

Syariah di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol 01, no. 2 (Juli 2015): 76. 
8
Aam Slamet Rusydiana, “Analisis Masalah Pengembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia: Aplikasi Metode Analyti Network Process,” Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol 6, no. 2 

(Oktober 2016): 238. 
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belumi tcukup membuati tbank syariahi tmenjadi bank yangi tbesar dii tIndonesia 

karenai tminat masyarakatnya i tyang masih kurang.
9

i tPerbankan syariahi tyang 

masihi ttebilang barui tbelum cukupi tmembuat yakin masyarakat i tterhadap 

perbankani tsyariah, masyarakat i tlebih dului tmengenal perbankani 

tkonvensional sehingga sudah i tterbiasa bertransaksii tdengan lembaga i 

tkeuangan konvensional. 

Nasabahi tmerupakan peranan pentingi tbagi lembaga i tkeuangan bank,i 

ttanpai tadanya nasabahi tkegiatan operasional i tbank tidaki takan berjalani tdengan 

baik.i tkarena nasabahi tdapat menentukani tlancar ataui ttidaknya suatu lembaga i 

tkeuangani tbank. Perbedaani tdari banki tkonvensional dani tbank syariahi 

ttersebut dapat mempengaruhi i tnasabah dalami tmengambil keputusan. i tAda 

tigai tfaktor utama i tyangi tmempengaruhi konsumen ataui tnasabah untuki 

tmengambil keputusani tyaitu faktori tpsikologis, faktori tsituasional dani tfaktor 

sosial.
10

 Faktori tpsikologis menjelaskani ttentang bagaimana i tpersepsi, 

motivasi,i tpembelajaran serta i tkeyakinan maupuni tsikap seseorang dalam i 

tmemilih produki tyang akani tdi belii tdan yang akani tdigunakannya. Faktori 

tsituasional yaitui ttentang pengaruhi tdari situasii tsementara yangi tmencakup 

lingkungan fisik,i tlingkungan sosial,i tperspektif waktui tdan suasanai thati 

dalami tmelakukan pembeliani tsuatu produk. Faktori tsosial menjelaskani 

tbagaimana orang-orangi tdisekitar kita seperti i tperan dan statusi tseseorang, 

                                                             
9
Junaidi, “Persepsi Masyarakat untuk Memilih dan Tidak Memilih Bank Syariah (Studi 

Kota Palopo),” Jurnal Fokus Bisnis Vol 14, no. 2 (Desember 2015): 1. 
10

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen (Yogyakarta: CV Andi Offset, 

2013), 24. 
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kelompoki tacuan maupun keluarga i tyang mempengaruhi i tuntuk memilihi 

tproduk tertentu. 

Meskipun perkembangan bank i tsyariah berjalani tlambat akan tetapi 

bank syariah produk-produknya tidaki tkalah bersaingi tdengan produk bank 

konvensionali tdan jugai tbagi hasili tyang ditawarkan tidak kalah 

menguntungkan jika i tdibandingkan dengan bunga.
11

i tDan juga banki tsyariah 

menerapkan sistem i tkeadilan antara i tpihak banki tdengan nasabah. Sistem 

keuangan Islam i tyang bebasi tdari prinsipi tbunga diharapkani tmampui tmenjadi 

alternatifi tterbaik dalam i tmencapai kesejahteraani tmasyarakat. penghapusani 

tprinsip bungai tini memiliki i tdampak makroi tyangi tcukup signifikan, karena 

bukani thanya prinsipi tinvestasi langsungi tsaja yangi tharus bebasi tdari bunga,i 

tnamun prinsipi tinvestasi taki tlangsung jugai tharus bebasi tdari bunga.
12

i tDengan 

demikiani takan menjadi pertanyaan i tyang manai tbank syariahi tmenerapkan 

sistemi tyang tidak kalahi tmenguntungkani tmengapa masyarakat masihi 

tmemilihi tbank konvensional. 

Secarai tumum tipologi masyarakat i tIndonesia dalam menggunakan i tjasai 

tperbankan dapati tdibagi kepadai ttiga bentuki tsebagaimana identifikasii 

tnasabah perbankani tyaitu yang pertama,i tada orang-orang yangi tmasuk padai 

tkategori conventionali tloyalist yaitui torang-orang yang menggunakani tjasa 

banki tkonvensional dani tmerupakan nasabahi tloyal terhadapi tbank yangi 

tdigunakannya. Kedua,i tfloating market merupakani torang-orang yangi tdalam 

                                                             
11

Vebitia dan Bustamam, “Analisis Preferensi Masyarakat terhadap Prinsip Bagi Hasil 

Pada Bank Syariah di Indonesia di Wilayah Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi Vol 1, no. 1 (2016): 104. 
12

Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, cet ke 2 (Yogyakarta: Ekonisia, 

2013), 5. 
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menggunakani tjasa banki tlebih berorientasi i tpelayanan yang mengedepankan i 

tprofesionalitas dani trasionalitas profit i tyang didapatkan.i tBiasanya pilihannya i 

ttidak terpaku ada i tsistem darii tbank tersebut apakahi tsyariah ataui 

tkonvensional tapii tmereka lebihi tmelihat mana i tyang lebihi tmenguntungkan. 

Dani tyang ketiga, shariai tloyalisti tyang merupakan nasabah i tbank syariahi 

tyang loyal.i tMereka memilihi tbank syariahi tdan loyali tdidasarkan pada prinsipi 

tdan keyakinani tyang merekai tanut terhadapi tbunga bank.i tMereka punyai 

tpandangan bahwa bunga i tbank hukumnyai tharam karenai titu berdasarkani 

tprinsip dani tkeyakinannya mereka i tlebih memilihi tbank syariah.
13

i t 

Perbankan syariah merupakani tsalah satui tjurusan yangi tdiminati olehi 

tsebagian mahasiswa i tdi IAINi tMetro. Mahasiswa perbankani tsyariah dalami 

tmengkaji ilmui tdii tbangku kuliahi tdibekali dengani tilmu yangi tmendalami 

tentangi tperbankan syariah, sehingga i tdapat membedakani thalal dengani 

tharam.i tMeskipun mahasiswa i tmempelajari i tilmu tentangi tekonomi Islam, 

mahasiswai ttersebut tidaki tlepas darii tjasa keuangani tkhususnya perbankani 

tkonvensional. Hal i tini dikarenakani tIAIN Metro yangi tmerupakan lembagai 

tpemerintah dalami tpembayaran UKT i tmasih melalui i tbank konvensional.i 

tMahasiswa perbankani tsyariah diharapkani tmampu menjadi i tsumber daya 

manusiai tyang ungguli tdalami tdunia kerja, sehingganya i tdapat meningkatkani 

tperkembangan perbankani tsyariah dii tIndonesia. 

Dengan demikiani tberdasarkan survey,i tterdapat mahasiswa perbankan i 

tsyariah yangi tmasih memilihi tmembukai trekening padai tbank konvensional.i 

                                                             
13

Ikhwan Wahyudi, “Bank Syariah Sama Bagusnya,” Oktober 2020, 

https://sumbar.antaranews.com/berita/194888/bank-syariah-sama-bagusnya. 
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tHal inii tjustru tidak diterapkan i tpadai tdikehidupan nyata yangi tseharusnya 

mahasiswai tjurusan perbankani tsyariah mendukungi tkeberadaan perbankani 

tsyariah dengan membuka i trekening padai tbank syariahi ttersebut. 

Berdasarkan surveyi tyang peneliti i tlakukan, Mahasiswa i tjurusan 

perbankani tsyariah angkatani ttahun 2017i tberjumlah 247i tmahasiswa. Dimanai 

tterdapat 137 mahasiswa i tyang memiliki i trekening padai tbank konvensional,i 

t36 mahasiswa i tyang memiliki i trekening pada i tbank syariah,i t28 mahasiswa 

yangi tmemiliki rekeningi tdouble accounti t(bank konvensionali tdan banki 

tsyariah), dani t46 mahasiswai tyang belumi tmemiliki rekening pada i tbank 

konvensionali tmaupun banki tsyariah. Penelitiani tini tidaki tmengacu padai tjenis 

dan namai tsuatu banki ttetapi lebihi tmenekankan untuki tmeneliti kondisii tpada 

mahasiswai tjurusan perbankan syariahi tyang memilihi tmembuka rekeningi 

thanya padai tbank konvensional.i tDalam artiani tpeneliti tidak meneliti i tpada 

mahasiswai tyang memiliki i trekeningi tpada banki tsyariah, doublei taccount 

(banki tkonvensional dani tbank syariah),i tdan yangi ttidak memiliki rekeningi 

tpada banki tkonvensional maupuni tbank syariah. 

Berikuti thasil wawancarai tdengan mahasiswa i tjurusani tS1 Perbankan 

Syariah angkatan tahun 2017, dapat di lihat pada tabel berikut ini:
14

 

Tabel 1.1 

Wawancarapada mahasiswa jurusan S1 Perbankan Syariah angkatan 

tahun 2017 di IAIN Metro 

No Bank Alasan Nama Jumlah 

1 Bank 

Konven

sional 

- Kantornya ada setiap daerah 

dan gerai ATM ada disetiap 

tempat 

Lina, lisna, luluk, 

haris, rifki, mella, 

meri, mitha, 

137 

                                                             
14

Mahasiswa S1 Perbankan Syariah Angkatan Tahun 2017, 13 April 2020, Metro. 
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No Bank Alasan Nama Jumlah 

- Di daerah tempat tinggal belum 

ada bank syariah 

- Lebih mudah dalam pembuatan 

rekening 

- Pelayanan yang baik dan cepat 

- Banyak kerabat yang 

menggunakan bank 

konvensional 

- Kurangnya sosialisasi dari bank 

syariah dan mengenal bank 

konvensional lebih dahulu 

- Lebih mudah dan lebih murah 

transaksi transfer dan tarik tunai 

- Keperluan untuk membayar 

UKT 

- Adanya E-banking sangat 

membantu untuk transaksi non 

tunai dengan fitur sangat 

canggih dan sangat bermanfaat 

- Bagi mahasiswa bidikmisi 

diwajibkan menggunakan bank 

konvensional yang disediakan 

oleh kampus 

mukhlis, muslimin, 

nadra, netty, nida, 

novi, poppy, 

raditio, repi, resti, 

retna, ricka, riduan, 

rima, rina, ririn, 

risal, roy, sela, 

selly, silvi, siti, 

tanti, tiara, prauly, 

utami, zunita, ulva, 

uswatun, vautan, 

viky, wahyu, 

winda, wuni, 

yasinta, abdur, 

adhe, adji, agus, 

ahmad, andika, ani, 

apriliza, arif, asni, 

awalina, septiana, 

ayu, shufi, bella, 

dani, deni, dhea, 

dimas, nurfitrah, 

duwi, dwi, puspa, 

wulandari, ela, 

elisa, erika, ervan, 

esti, febrina, fika, 

firda, oktaviani, 

rahmawati, ikhwan, 

indah, indri, irma, 

isnaini, juliani, 

linda, ifvanul, 

maya, mei, meitiya, 

mia, misila, eka, 

siti, ismi, kurnia, 

lailatul, leni, 

agustina, linda, 

faqih, maulana, 

maya, merly, 

miftahul, fadilla, 

ridho, yaasin, 

mutia, novita, nur, 

hadiyansyah, sari, 

pola, rangga, reni, 

oktavia, reza, richa, 

rini, aldilla, safera, 
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No Bank Alasan Nama Jumlah 

samsudin, sari, 

septiana, sinta, 

sovia, suci, syafe’i, 

tania, tia, imelda, 

umi, vera, vitri, 

hestika, yayan, 

yulia, eti. 

2 Bank 

Syariah 

- Tidak ada potongan bulanan 

- Keluarga menggunakan bank 

syariah dan tidak ada biaya 

admin 

- Sudah percaya dengan lebel 

syariah 

- Banyak belajar dan pengalaman 

Ppl di bank syariah, sehingga 

tertarik membuat rekening bank 

syariah 

- Bank syariah menerapkan 

sistem bagi hasil berbeda 

dengan bank konven yang 

menggunakan sistem bunga 

- Membantu perkembangan 

perbankan syariah di indonesia 

- Tidak ada endapan di ATM 

sehingganya saldo bisa di ambil 

sampai habis 

- Sudah memahami perbedaan 

bank syariah dan bank konven, 

dan untuk menjauhi riba 

- Adanya mobile banking jadi 

mudah transaksi lewat HP, 

lebih simple dan fitur yang 

disediakan cukup banyak. 

Seperti untuk pembelian dll 

- Ppl di bank syariah sehingganya 

di wajibkan sama pihak bank 

syariah untuk membuat 

rekening bank syariah 

- Tugas MK salah satu dosen 

yang mengharuskan membuat 

rekening bank syariah 

Layla, kurnia, joe, 

irfangi, yustina, 

indah, hayatun, 

ganis, futuhatun, 

firda, feni, debby, 

della, dessy, desta, 

devi, intan, fani, 

fadli, erinda, 

endang, dewi, diah, 

ayu, dina, dinda, 

clarita, dini, tri, 

sulistia, eka, edo, 

dwilia, dwi, diyah, 

muhajir. 

36 

3 Double 

Accoun

- Bank konvensional untuk 

kebutuhan transfer gaji dari 

pekerjaan sedangkan bank 

Muhammad, yusuf, 

nabella, nabila, 

nadhea, naning, 

28 
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No Bank Alasan Nama Jumlah 

t syariah untuk kebutuhan sehari-

hari 

- Bank konvensional karena 

mudah menemukan banknya di 

setiap daerah sedangkan bank 

syariah karena tidak ada 

potongan bulanan 

- Bank konvensional untuk 

kebutuhan kuliah bagi 

mahasiswa bidikmisi sedangkan 

bank syariah karena ppl di bank 

syariah sehingga tertarik untu 

membuka rekening 

- Bank konvensional untuk 

pembayaran UKT sedangkan 

bank syariah untuk menabung 

dan transaksi sesama 

nova, novi, novia, 

nurul, pepi, puput, 

putri, renisa, retno, 

rezky, ridho, rika, 

riki, rizky, jaya, 

romlah, septiani, 

soni, syarifudin, 

tirta, toni, rosiana. 

4 TidakK

eduany

a 

- Belum  membutuhkan 

- Tidak memiliki uang untuk 

saldo minimal atau pada saat 

pembuatan rekening 

- Lokasi yang tidak terjangkau 

dari tempat tinggal 

- Anggota keluarga lain yang 

sudah memiliki rekening 

- Besarnya biaya administrasi 

rekening dan pembuatan kartu 

ATM 

Abimanyu, adelia, 

anang, angga, 

anggun, annisa, 

defara, nurhidayah, 

ida, bagas, dea, 

ulfatul, uly, vera, 

wahyu, winda, 

yulfiana, yunior, 

yusuf, zana, zeda, 

ade, adinda, amin, 

fahlian, arlia, aulia, 

dhava, ratnasari, 

santika, hana, 

retnosari, egi, eka, 

elke, entin, eva, 

henni, ikke, ilham, 

arif, bambang, 

riana, ernanda, 

nurida, hardiyanto. 

46 

 

Berdasarkani ttabel 1.1i tdii tatas, jikai thanya membandingkkan i tjumlah 

mahasiswai tyang memilihi tmembuka rekeningi tpada banki tkonvensional 

dengani tjumlah mahasiswa i tyang memilihi tmembuka rekeningi tpada banki 
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tsyariah terlihat i tjelas bahwai tjauh lebihi ttinggi peminat i tyang membukai 

trekening pada i tbank konvensionali tyaitu berjumlah 137i tmahasiswa.i tDengan 

demikian mahasiswa i tperbankan syariahi tmasih bertahani tmenggunakan 

keperluani tkeuangannya pada i tbank konvensional.i tDimana perbankani 

tkonvensional yangi tsudah jelasi tbertentangan dengan agama i tIslam dan tidaki 

tsedikit mahasiswa i tdalam pengetahuani tmereka mengenai i tapa yang di 

perbolehkani tataui tyang dii tharamkan dalam i tIslam tetapi i tmasih ada i tyang 

memilihi tperbankan konvensional i ttersebut. Dalam i thal ini penelitii 

tmengambil tiga i tvariabel untuki tmelakukan ujii tanalisis data,i tvariabel 

tersebuti tyaitu psikologis,i tsituasional dani tsosial. 

Berdasarkan pemaparan i tdiatas, seperti yang kita ketahui bahwa 

mahasiswa perbankan syariah sudah jelas mengkaj ilmu tentang perbankan 

syariah, sebagian dari mereka sudah memahami sistem yang digunakan 

dari masing-masing kedua bank tersebut, sehingga dapat membedakan 

halal dengan haram. Namun berdasarkan survei yang saya lakukan 

terdapat mahasiswa perbankan syariah yang masih memilih membuka 

rekening pada bank konvensional, sehingganya penelitii ttertarik untuki 

tmelakukan penelitian yangi tdituangkan dalam i tjudul “Analisisi tFaktor-Faktor 

Yangi tMempengaruhi Keputusan i tNasabah Muslim i tUntuk Memilihi tBank 

Konvensionali t(Studi Pada Mahasiswa i tS1 Perbankani tSyariah Angkatani 

tTahun 2017)”. 
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B. Identifikasii tMasalah 

Berdasarkani tlatar belakangi tmasalah dii tatas, makai tada beberapa i tfakta 

yangi tmenjadi permasalahan i tyaitu: 

1. Meskipun mayoritasi tmasyarakat di i tIndonesia adalah muslim,i takan 

tetapii tkepercayaan masyarakat i ttentang keberadaani tbank syariahi tdi 

antarai tlembaga keuangani tkonvensional menjadi i tfaktor penghambati 

tperkembangan bank syariah i tdi Indonesia. 

2. Banki tkonvensional yangi ttelah dului tmemainkan perannya i tdi industrii 

tperbankan dii tIndonesia menimbulkani tdampak bagii tmasyarakat yangi 

tlebih dului tmengenal perbankan konvensional i tsehingga menyebabkani 

tkurangnya minat i tuntuk memilihi tperbankan syariah. 

3. IAINi tMetro yangi tmerupakan lembaga i tpemerintah dalami tpembayaran 

UKT masihi tmelaluii tbank konvensional. 

4. Sebanyak 137i tmahasiswa yangi tmasih membuka i trekening padai tbank 

konvensional. 

5. Terdapati tfaktor-faktor yangi tmempengaruhi suatui tkeputusan antara i tlain: 

psikologis,i tsituasional dani tsosial. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkani tlatar belakang dani tidentifikasii tmasalah, peneliti i tperlu 

mengidentifikasikan batasan terhadap i tmasalah yangi tmenjadi ruangi tlingkup 

dalami tpenelitian ini,i tagar masalahi tyang akani tditeliti menjadi i tlebih fokus.i 

tPenelitian ini i tdifokuskan padai tfaktor-faktor yangi tmempengaruhi keputusani 
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tmahasiswa untuki tmemilih banki tkonvensional. Faktori tyang akani tditeliti 

tersebuti tmeliputi psikologis, situasional i tdan sosial. 

 

D. Rumusani tMasalah 

1. Bagaimana faktori tpsikologis, situasional i tdan sosiali tberpengaruh secarai 

tparsial terhadapi tkeputusan nasabahi tmuslim untuk memilihi tbank 

konvensional?i t 

2. Bagaimana faktori tpsikologis, situasional i tdan sosiali tberpengaruh secarai 

tsimultan terhadapi tkeputusan nasabahi tmuslim untuki tmemilih banki 

tkonvensional? 

3. Faktor manakah yangi tpaling dominani tmempengaruhi keputusani 

tnasabah muslimi tuntuk memilihi tbank konvensional? 

 

E. Tujuani tdan Manfaati tPenelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuki tmengetahui gambaran i tumum tentang pengaruh i tfaktor 

psikologisi tterhadap keputusani tnasabah muslim i tuntuk memilihi tbank 

konvensional. 

b. Untuki tmengetahui gambaran i tumum tentang pengaruh i tfaktor 

situasional terhadap i tkeputusan nasabahi tmuslim untuki tmemilih bank 

konvensional. 
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c. Untuki tmengetahui gambarani tumumi ttentang pengaruhi tfaktor sosiali 

tterhadap keputusani tnasabah muslim untuki tmemilih banki 

tkonvensional. 

d. Untuk mengetahuii tfaktor yangi tmemiliki pengaruhi tpaling dominani 

tyang menyebabkani tkeputusan nasabahi tmuslim untuk memilihi tbank 

konvensional. 

2. Manfaati tPenelitian 

a. Secara teoritis 

 Penelitiani tini diharapkani tdapati tmenjadi tambahani tliteratur 

ataui treferensi serta i tdapat mengembangkan ilmu i tpengetahuan 

mengenaii tsektor perbankani tkhususnya yangi tberkaitan dengani 

tfaktor-faktor yangi tmempengaruhi keputusani tmahasiswai tuntuk 

memilih banki tkonvensional. 

b. Secara praktis 

1) Bagii tmahasiswa: penelitiani tini diharapkani tdapat digunakani 

tsebagai acuan dalami tpemilihan lembaga keuangan i tyang baiki 

tbagi mahasiswa i tkhususnya jurusani tperbankan syariah. 

2) Bagii tpembaca: penelitiani tini dapat dijadikan i tsebagai tambahani 

tinformasi dani tpengetahuan yangi tbermanfaat bagii tpembaca. 
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F. Penelitian Relevan 

Penelitian ini mencoba i tmenelusuri beberapa penelitian i tdan studii tyang 

terkaiti tatau serupai tdengan penelitiani tyang akani tdi kajii toleh peneliti,i 

tdiantaranya: 

1. Skripsi yangi tberjudul “Faktori tYang Mempengaruhi i tMahasiswa S1i 

tPerbankan Syariah IAINi tMetro Bertransaksi i tdengan Banki 

tKonvensional (Studi i tKasus Padai tMahasiswa S1i tPerbankan Syariahi 

tAngkatan 2015)”. Yangi tditulis olehi tRetno Juwitai tNingrum 

NPM.1502100104i tjurusan perbankani tsyariah fakultasi tekonomi dani 

tbisnis islam i tIAIN Metro.i tFokus penelitiani tini adalahi tuntuk mengetahui 

faktor-faktori tyang mempengaruhi i tmahasiswa S1i tperbankan syariahi 

tIAIN Metroi tmemilih bertransaksii tdengan bank konvensional. i tHasil 

penelitiani tmenunjukkan bahwa i tfaktor yangi tmempengaruhi mahasiswa i 

tS1 perbankani tsyariah IAIN Metroi tmemilihi tbertransaksi dengani tbank 

konvensionali tdidasari olehi tdua faktori tyakni faktori teksternal dani tfaktor 

internal. Persamaani tdengan penelitiani ttersebut adalahi tsama-sama 

membahasi tfaktor yangi tmempengaruhi keputusani tmahasiswa dalami 

tmemilih banki tkonvensional. Namun terdapat i tperbedaani tyaitu penelitiani 

tdiatas fokus padai tfaktor-faktor yangi tmempengaruhi mahasiswa i tS1 

perbankani tsyariah IAINi tMetro memilihi tbertransaksi dengani tbank 

konvensional,i tsedangkan peneliti i tmemfokuskan pada i tpengaruh variabeli 

tpsikologis, situasional dan i tsosial terhadapi tkeputusan mahasiswai tuntuk 

memilihi tbank konvensional. 



16 

 

 
 

2. Skripsii tyang berjuduli t“Faktor-faktor Yangi tmempengaruhi Keputusani 

tMasyarakat Muslim i tKota Banjarmasin Memilih i tMenjadi Nasabahi 

tBanki tKonvensional dibandingi tBank Syariahi t(Studi Pedagangi tKonveksi 

Pasari tBaru)”. Yangi tditulis olehi tretno Noorjannah NPM.1301160297i 

tjurusan perbankani tsyariah fakultasi tsyariah dani tekonomi islami 

tUniversitas Islam Negeri i tAntasari. Fokusi tpenelitiani tini adalahi tuntuk 

menjelaskan pengaruh i tvariabel lokasi,i tpelayanan, sosial,i tbudaya dani 

tinformasi terhadapi tvariabel keputusani tpedagang konveksi i tpasar baru 

memilih menjadi i tnasabah di banki tkonvensional dibanding bank i tsyariah. 

Hasili tpenelitian menunjukkan i tbahwa adanyai tperan ataui tkontribusii 

tvariabel bebasi tyang meliputi i tlokasi, pelayanan,i tsosial, budaya dani 

tinformasii tmempengaruhi variabel i tterikati tkeputusan masyarakat i tmuslim 

kotai tbanjarmasin memilih menjadi i tnasabah dii tbank konvensional i tyaitu 

sebesari t14,7% sementarai tsisanya disebabkani toleh variabel i tlain diluari 

tvariabel penelitian i tyang dilakukani tsebesar 85,3%. Persamaan i tdengan 

penelitiani ttersebut adalahi tsama-sama membahasi tfaktor yangi 

tmempengaruhi keputusan i tnasabah dalam i tmemilih bank konvensional.i 

tNamun terdapati tperbedaan yaitui tpenelitian diatasi tfokus untuki 

tmenjelaskan pengaruhi tvariabel lokasi,i tpelayanan, sosial,i tbudaya dani 

tinformasi terhadapi tvariabel keputusani tpedagang konveksii tpasar barui 

tmemilih menjadi nasabahi tdi banki tkonvensionali tdibanding banki tsyariah, 

sedangkani tpeneliti memfokuskan pada i tpengaruh variabel i tpsikologis, 
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situasionali tdani tsosial terhadapi tkeputusan mahasiswa i tuntuk memilihi 

tbank konvensional. 

3. Skripsii tyang berjuduli t“Determinasi Mahasiswa i tS1 Ekonomii tIslam 

Fakultasi tEkonomi dan Bisnisi tUniversitas Airlangga i tTetap menjadii 

tNasabah Banki tKonvensional”. Yangi tditulis olehi tFaqih Addieni tAl Haq 

NIM.i t041014122 jurusani tekonomi islam i tfakultas ekonomi dan bisnisi 

tuniversitas airlangga. i tFokus penelitiani tinii tadalah untuki tmengetahui 

faktori tyang mempengaruhi i tkeputusan mahasiswa i tS1 Ekonomii tIslam 

FEBi tUNAIR untuki ttetap memilih menjadi i tnasabah banki tkonvensional. 

Hasili tpenelitian menunjukkan i tadai tempat faktori tyang berpengaruhi tpada 

keputusan mahasiswa i tS1 Ekonomii tIslam FEBi tUNAIR. Empati tfaktor 

tersebuti tdinamai faktor produki tdan jasai tcustomer oriented,i tcustomeri 

tsatisfaction,i tdaya jangkaui tpelayanan,i tdan beasiswai tekstrakurikuler. 

Persamaani tdengan penelitiani ttersebut adalahi tsama-sama membahasi 

tfaktor yang mempengaruhi i tkeputusan mahasiswa i tdalami tmemilih banki 

tkonvensional.i tNamun terdapati tperbedaan yaitui tpenelitian diatasi 

tmenggunakan metode i tpendekatan kuantitatifi tdengan analisisi tfaktor 

eksploratoryi tyang bertujuan untuki tmengenal ataui tmemperoleh 

pandangani tbaru tentangi tsuatu gejala,i tsedangkan peneliti i tmemfokuskan 

padai tpengaruh variabel i tpsikologis, situasional i tdan sosiali tterhadap 

keputusani tmahasiswa untuki tmemilih bank konvensional i tmenggunakan 

metodei tpenelitian kuantitatif i tdengan deskriptifi tanalisis yangi tbertujuan 
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untuki tmengetahui nilai i tmasing-masing variabel i ttanpa membuat 

hubungan dengani tvariabel yangi tlain. 
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BAB II 

LANDASANi tTEORI 

 

A. Faktor-faktori tyang Mempengaruhii tKeputusan Nasabah 

Ada beberapai tfaktor yangi tmempengaruhi nasabahi tdalam mengambil i 

tkeputusan yaitui tfaktor psikologis,i tfaktor situasionali tdan faktori tsosial.
1
 

Dapati tdijelaskan sebagai i tberikut: 

1. Faktor Psikologis 

 Keputusani tseorang nasabah dapat i tdi pengaruhii toleh empati tfaktor 

psikologisi tutama, yaitui tmotivasi, persepsi, i tpembelajaran, keyakinani 

tdan sikap.
2
 

a. Motivasi 

Perilaku seseorangi tdimulai dengani tadanya suatui tmotif yangi  

tmenggerakkan individu i tdalam mencapai i tsuatu tujuan.i tSecara 

definisii tmotivasi adalahi tsuatu dorongani tkebutuhan dani tkeinginan 

individui tyang diarahkani tpada tujuan untuki tmemperoleh kepuasan.
3
 

b. Persepsi 

Persepsii tadalah prosesi tindividu untuki tmendapatkan, 

mengorganisasi,i tmengolah, dani tmenginterpretasikan informasi-

informasii tyang samai tbisa dipersepsikani tberbeda olehi tindividu yangi  

                                                             
1
Sangadji, Perilaku Konsumen, 24. 

2
Doni Juni Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer 

(Bandung: Alfabeta, 2017), 86. 
3
Danang Sunyoto, Konsep Dasar Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Yogyakarta: 

CAPS, 2014), 265. 



20 

 

 
 

tberbeda. Persepsii tindividu tentang informasi i ttergantung padai 

tpengetahuan, pengalaman, i tpendidikan, minat,i tdan perhatian.
4
 

c. Pembelajaran 

Pembelajarani tmeliputi perubahani tperilaku konsumeni tyang timbuli 

tdari pengalaman.i tSebagian besar perilaku i tmanusia adalahi thasil 

belajar. Pembelajarani tdihasilkan melalui i tperpaduan antara i 

tpendorong rangsangan,i tisyarat bertindak,i ttanggapan, dani 

tpenguatan. Pendorongi tadalah rangsangani tinternal yangi tkuat dani 

tmendorongi ttindakan. Isyarat i tadalah rangsangan kecil i tyang 

menentukani tkapan,i tdimana, dani tbagaimana tanggapan i tseseorang. 

Teorii tpembelajaran mengajarkan i tpara pemasari tbahwa merekai tdapat 

membanguni tpermintaan atasi tsebuah produki tdengan mengaitkannya i  

tkepada dorongani tatau motivasi, dani tmemberikan penguatan i tyang 

positif.
5
 

d. Keyakinani tdan Sikap 

1) Keyakinani t(Belief) 

Gambaran pemikiran yangi tdianut konsumeni ttentang gambarani 

tsesuatu. Keyakinani tkonsumen tentangi tproduk atau mereki 

tmempengaruhi keputusani tpembelian mereka.i tKeyakinan 

mungkini tberdasarkan pengetahuan, i tpendapat, ataui tkepercayaan 

(faith).
6
 

                                                             
4
Sangadji, Perilaku Konsumen, 42. 

5
Mulyadi Nitisusastro, Perilaku Konsumen dalam Perspektif Kewirausahaan (Bandung: 

Alfabeta CV, 2013), 74. 
6
Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 87. 
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2) Sikap (Attitude) 

Sikapi tadalahi tevaluasi, perasaan emosional, dan i tkecenderungan 

tindakani tyang menguntungkan atau i ttidaki tmenguntungkan dan 

bertahani tlama darii tkonsumen terhadapi tsuatu objeki tatau 

gagasan.
7
 

Berdasarkani tpemaparan diatasi tmaka dapati tdipahami bahwa i tfaktor 

psikologisi tmerupakan faktori tdari dalami tdiri seseorangi tyang 

mendorongi torang tersebuti tuntuk melakukani tsesuatu, dimana terdiri i 

tdarii tempat aspek yaitu i tmotivasi, persepsi,i tpembelajaran, keyakinan 

dan sikap. 

2. Faktor Situasional 

Ada empat variabel i tkarakteristik faktori tsituasional yangi  

tmempengaruhi pembeliani timplusif, yaitu :
8
 

a. Lingkungan Fisik (Physical Surrounding) 

Lingkungan fisiki tadalah fituri tsuatu situasi yang palingi tmudahi 

tterlihat, yang mencangkup i taktivitasi tkonsumen seperti warna, suara 

atau musik,i tcahaya,i tcuaca dan pengaturan ruangan. Semua aspek 

lingkungan fisik tersebut, dirancangi tuntuk menciptakani tperasaan 

tertentui tpada pembeli yang memiliki isyarat pentingi tatau 

memperkuati tefek pada pembelian.
9
 

 

                                                             
7
Ibid. 

8
T. Fadlanil Muflih, “Analisis Pengaruh Faktor Situasional Terhadap Pembelian Impulsif 

Pada Binjai Supermall,” At-Tawassuth Vol. 3, no. 2 (2018): 276. 
9
Ibid. 
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b. Lingkungan Sosial (Sociali tSurrounding) 

Lingkungan sosial merupakan i tsemuai tinteraksi sosial diantara 

orang-orangi tyang ada. Konsumeni tdapat berhubungani tlangsung 

dengani tsiapa saja i tatau mengalami i tkejadian tertentui tkarena 

memperhatikani torang laini tmelakukan aktivitasi ttertentu.
10

 

c. Perspektif Waktu (Temporali tPerspective) 

Perspektif waktu adalah situasi yangi tberhubungan dengani 

tpengaruh waktui tpada perilaku konsumeni tyang mempengaruhi i 

tpilihan konsumen dan i tperilaku dalami tpembelian. Waktu sebagai 

pengaruhi tsituasional mempengaruhi pilihan i tkonsumen dani tperilaku 

dalami tpembelian.
11

 

d. Suasana Hatii t(Anteseden State) 

Suasana hatii tmerupakani tkeadaan sementara i tkonsumen yangi tdibawa 

kei tdalam situasii tkonsumsi. Suasana i thati biasanyai tberdurasi pendek 

dan intensitasnya i tkecil, namuni tdapat mempengaruhi i tingatan 

konsumeni tmengenai informasi i tyang diterima.i t

12
 

Berdasarkan pemaparan i tdiatas maka i tdapat dipahami i tbahwa faktor 

situasionali tmerupakani tsuatu keadaani tyang datang sementara i tpada 

suatui ttempat dani twaktui ttertentu yangi tmencangkup lingkungan fisik, i 

tlingkungan sosial,i tperspektif waktu dan suasana hati. 

  

                                                             
10

Ibid., 278. 
11

Ibid., 279. 
12

Ibid., 280. 
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3. Faktor Sosial 

Selaini tfaktori tpsikologis dani tfaktor situasional, i tada faktor sosiali 

tyang dapati tmempengaruhi nasabahi tmengambil keputusan i tyang 

mencangkupi tkelompok acuan,i tkeluarga, serta i tperan dan status.
13

 

a. Kelompoki tAcuan 

Kelompok acuani tterdiri atasi tsemua kelompoki tyang memilikii 

tpengaruh langsungi tatau tidaki tlangsung terhadapi tsikap ataui tperilaku 

individu. Kelompoki tbiasanya mempunyai i tpemimpin opinii tyaitu 

orangi tdalam kelompoki treferensi yangi tkarena keterampilan,i 

tpengetahuan, ataui tkarakteristik khususi tlainnya mempunyai i 

tpengaruh terhadapi tanggota yang lain.
14

 

b. Keluarga 

Keluargai tataui tfamili adalah kelompok i tyang terdirii tatas duai torang 

ataui tlebih yangi tberhubungan melalui i tdarah, perkawinan, adopsi i tdan 

tempati ttinggal. Keluarga i tyang terdirii tdari ayah,i tibu, anak,i tnenek, 

paman,i tserta bibii tmempunyai pengaruhi tyang sangati tkuat padai 

tperilaku pembeli,i thal ini dapat i tdimaklumi karena i tdalam suatui 

tkeluarga antara i tsatu anggota i tkeluarga yangi tlain mempunyai i 

tpengaruh yangi tsamai tpada saat melakukan pembelian.
15

 

  

                                                             
13

Priansa, Perilaku Konsumen dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, 83. 
14

Sunarto, “Analisis Perilaku Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Handphone 

Xiaomi Redmi 3S,” Jurnal Moneter Vol. 5, no. No. 1 (April 2018): 36. 
15

Sangadji, Perilaku Konsumen, 43. 
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c. Peran dan Status 

Perani tterdiri darii taktivitas yangi tdiharapkan dilakukani tseseorang 

menuruti torang-orang yangi tada disekitarnya.i tSetiap perani tmembawa 

statusi tyang mencerminkani tpenghargaan yangi tdiberikan olehi 

tmasyarakat. orangi tseringkali memilih produk i tyang menunjukkani 

tstatusnya dalam i tmasyarakat.
16

 

Berdasarkani tpemaparan diatasi tmaka dapati tdipahami bahwa faktori 

tsosial merupakani tfaktor yangi tberada disekitari tkita yangi tdapat 

mempengaruhi individu, i tterdapat tiga i tkomponen yaitui tkelompok 

acuan,i tkeluarga, perani tdan status. 

 

B. Banki tKonvensional 

1. Pengertian Banki tKonvensional 

 Bank umumi tkonvensional adalahi tbank yangi tmelaksanakan kegiatan 

usahai tsecara konvensionali tyang dalami tkegiatannya memberikan i tjasa 

dalami tlalu lintasi tpembayaran.
17

Adai tperbedaan pandangani tyang begitu 

jelas dalam i tmemahami persoalan perbankan i tkonvensional dani tsyariah 

yaitui tpada persoalani tbunga (interest).
18

 

 Sistemi toperasional yang digunakan i tbank konvensionali tadalah 

menggunakani tsistem perhitungan bunga i tkredit ataui tpinjaman 

                                                             
16

Philip Kotler, Manajemen Pemasaran, 12 ed. (Jakarta: PT Indeks Gramedia, 2007), 207. 
17

Zaharman, “Analisis Perbedaan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan 

Perbankan Konvensional di Indonesia,” Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis Vol. 14, no. 2 

(September 2016): 250. 
18

Irham Fahmi, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Teori dan Aplikasi (Bandung: 

Alfabeta CV, 2014), 13. 
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(investnote),i tsedangkan yang dimaksudi tdengan bungai titu adalahi tsebagai 

balasi tjasa yangi tdiberikan banki tkepada nasabahi tkarena memilikii 

tsimpanan dani tharga yang harusi tdibayar i toleh nasabah kepada i tbank 

karenai tnasabah sebagaii tpihak peminjami tatau debitan.
19

 

 Berdasarkani tpengertian diatas,i tbank konvensionali tadalah lembaga 

keuangani tdalam kegiatannya i tmemberikan jasa i tkepada nasabahi t dengani 

tmenggunakan perhitungani tbunga sebagaii tbalas jasa. 

2. Dasari tHukum Banki tKonvensional 

Dasar hukum padai tperbankan konvensional i tmeliputi: 

a. Undang-Undang Republiki tIndonesia No. 7i tTahun 1992i ttentang 

perbankani tsebagaimana telahi tdiubah dengan Undang-Undangi tNo. 

10i tTahun 1998. 

b. Undang-Undang Republiki tIndonesia No.i t23 Tahuni t1999 Tentangi 

tBank Indonesiai tsebagaimana telah i tdiubah dengan Undang-Undangi 

tNo. 3i tTahun 2004.
20

 

3. Tujuani tBank Konvensional 

 Pasali t4 Undang-Undangi tNomor 7i tTahun 1992i ttentang perbankani 

tmenyebutkan:”perbankan Indonesia i tbertujuan menunjangi tpelaksanaan 

pembangunani tnasional dalam i trangka meningkatkan pemerataan,i 

                                                             
19

Moh. Ali Wata, “Hukum Perbankan Dalam Sistem Operasional Bank Konvensional dan 

Bank Syariah,” Kordinat Vol. XVI, no. 2 (Oktober 2017): 261. 
20

H. Bachtiar Simatupang, “Peranan Perbankan Dalam Meningkatkan Perekonomian 

Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM) Vol. 6, no. 2 (Desember 2019): 141. 
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tpertumbuhan ekonomi i tdan meningkatkan stabilitas i tnasional kearahi 

tpeningkatani tkesejahteraan rakyat banyak.”
21

 

4. Produk Bank Konvensional 

 Produk-produk yang terdapat dalami tperbankan konvensional i 

tberdasarkan prateknya i tmemiliki ragami tproduk, tergantungi tdari statusi 

tbank yang bersangkutani tdalam memberikani tpelayanan yangi tberbeda. 

Kegiatani tbank konvensional secara i tlengkap meliputi i tkegiatan:
22

 

a. Menghimpun Dana (Funding) 

Penghimpunan dana (Funding)i tadalah suatui tkegiatan usahai 

tyang dilakukani tbank untuki tmencari dana kepada i tpihak deposani 

tyang nantinya i takani tdisalurkan kepada i tpihak kredituri tdalam rangka 

menjalankani tfungsinya sebagaii tintermediasi antara i tpihak deposan 

dengani tpihaki tkreditur,
23

 yaitui tterdiri dari: 

1) Simpanani tgiro, merupakan simpanani tyang penarikannya dapati 

tdilakukan setiap saati tdengan mengunakani tcek. 

2) Simpanan tabungan,i tmerupakan simpanani tyang penarikannai 

thanya dapati tdilakukan dengani tsyarat tertentui tyang disepakati, 

tetapi tidaki tdapat ditariki tdengan cek,i tbilyet giroi tdan ataui talat 

lainnya yangi tdipersamakan dengani titu. 

                                                             
21

Ibid. 
22

La Samsu, “Bedah Ulang Perbankan Konvensional Versus Perbankan Syariah dalam 

Realitas Sosiologis,” Tahkim Vol. XII, no. 1 (Juni 2016): 27. 
23

Syahrudin, Kosim, dan Suhandi, “Pengaruh Funding Terhadap Kepuasan Nasabah 

(Studi Kasus BPRS Amanah Ummah),” Jurnal Ekonomi Islam Vol. 6, no. 2 (September 2015): 

269. 
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3) Simpanan deposito,i tmerupakan simpanan yangi tpenarikannya 

hanyai tdapat dilakukani tpada waktu-waktui ttertentu menuruti 

tperjanjian antara i tpenyimpan dengani tbank yangi tbersangkutan.
24

 

b. Menyalurkan Dana i t(Lending) 

Penyaluran dana i tpada banki tkonvensional disebut juga i tdengan 

kredit,i tmenurut undang-undangi tnomor 10i ttahun 1998i tdijelaskan 

bahwai tkredit adalah penyediaan uangi tatau tagihani tyang dapati 

tdipersamakan dengani titu berdasarkan persetujuan i tatau kesepakatani 

tpinjam-meminjam antarai tbank dengani tpihak lain,i tyang mewajibkani 

tpihak peminjam i tuntuk melunasii tutangnya setelahi tjangka waktui 

ttertentu dengani tpemberian bunga,
25

i tyang terdirii tdari: 

1) Kredit investasi,i tyaitu kredit yangi tdigunakan untuki tkeperluan 

perluasani tusaha ataui tmembangun proyek/pabriki tbaru dimanai 

tmasa pemakaiannya untuk i tsuatu periodei tyang lebih lama i tdan 

biasanyai tkegunaan kredit i tinii tadalah untuki tkegiatan utama i tsuatu 

perusahaan. 

2) Krediti tmodal kerja, yaitui tkredit yangi tdigunakan untuki 

tkeperluan meningkatkani tproduksi dalami toperasionalnya 

(sepertii tmembeli bahani tbaku, membayari tgaji pegawai ataui 

tbiaya-biaya lainnya i tyang berkaitani tdengan proses produksi). 

3) Krediti tperdagangan, yaitu kredit i tyang digunakan untuki 

tkegiatani tperdagangan dani tbiasanya untuk membelii tbarang 

                                                             
24

Ibid., 270. 
25

Rini Fatriani, “Bentuk-bentuk Produk Bank Konvensional dan Bank Syariah di 

Indonesia,” Ensiklopedia Of Journal Vol. 1, no. 1 (Oktober 2018): 220. 
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dagangani tyang pembayarannya diharapkan i tdari hasili tpenjualan 

barangi tdagangan tersebut.
26

 

c. Memberikani tjasa-jasa banki tlainnya (Services) 

Jasa-jasai tbank lainnyai tmerupakan kegiatan i tperbankan yang 

ketiga.i tTujuan pemberiani tjasa-jasa banki tini adalahi tuntuk 

mendukungi tdan memperlancari tkegiatan menghimpun danai tdan 

menyalurkani tdana.
27

 Berikuti tadalah jenis-jenisi tjasa bank: 

1) Transferi t(Kiriman uang) 

2) Inkasoi t(Collection) 

3) Kliring (Clearing) 

4) Safei tDeposit Box 

5) Banki tCard 

6) Bank Notes (Valas) 

7) Banki tGaransi 

8) Referensi Bank 

9) Banki tDraf 

10) Letter Of Credit i t(L/C) 

11) Ceki tWisata (Travellersi tCheque) 

12) Jual beli surati tberharga
28

 

 

 

                                                             
26

Nurjannah dan Nurhayati, “Pengaruh Penyaluran Kredit Investasi, Kredit Modal Kerja 

dan Kredit Konsumtif Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia,” Jurnal Samudra Ekonomi dan 

Bisnis Vol. 8, no. 1 (Januari 2017): 592. 
27

Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 128. 
28

Ibid., 39. 
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C. Kerangka Pemikiran 

Variabel X (bebas/independen)i tdalam penelitiani tini ada tiga i tyaitui 

tPsikologis (X1),i tSituasional (X2)i tdan Sosial (X3).i tSedangkani tvariabel Yi 

t(terikat/dependen) yaitu i tkeputusan nasabahi t(Y). Variabel X berpengaruh 

pada variabel Y. 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

Dari gambar  

 

tersebut dijelaskan bahwai tfaktor yangi tdapat mempengaruhi i tkeputusan 

yaitui tpsikologis, situasionali tdan sosial.i tDalam penelitiani tini diharapkani 

tdapat menghasilkan pengetahuan i tmengenaii tseberapa besari tdampak faktor-

faktor tersebuti tmempengaruhi keputusani tnasabah. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesisi tmerupakan jawabani tsementara terhadapi trumusan masalahi 

tpenelitian ataui tjawaban teoritisi tterhadap rumusani tmasalah penelitian.i 

tSelain itui thipotesis jugai tmerupakan sesuatu yangi tdianggap benari tuntuk 

alasani tatau pengutaraani tpendapat (teori,i tproposisi, dani tsebagainya) 

Psikologis (X1) 

Situasional (X2) 

Sosial (X3) 

Keputusan Nasabah (Y) 
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meskipuni tkebenarannya masihi tharus dibuktikan.
29

i tHipotesis dalami 

tpenelitian ini dapati tdiuraikan sebagai i tberikut: 

1. Ha: Faktor psikologis secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih 

bank konvensinal. 

Ho: Faktor psikologis secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih 

bank konvensional. 

Ha: Faktor situasional secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih 

bank konvensinal. 

Ho: Faktor situasional secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih 

bank konvensional. 

Ha: Faktor sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih bank 

konvensinal. 

Ho: Faktor sosial secara parsial tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah muslim untuk memilih 

bank konvensional. 

                                                             
29

Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis (Yogyakarta: Andi, 2017), 118. 
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2. Ha: Faktor psikologis, situasional dan sosial secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

muslim untuk memilih bank konvensional. 

Ho: Faktor psikologis, situasional dan sosial secara simultan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

muslim untuk memilih bank konvensional. 

3. Ha: Faktor sosial paling dominan terhadap keputusan nasabah 

muslim untuk memilih bank konvensional. 

Ho: Faktor sosial bukan paling dominan terhadap keputusan nasabah 

muslim untuk memilih bank konvensional. 
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BAB III 

METODEi tPENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

 Berdasarkani tmasalah dani thipotesis,i tmaka terdapat duai tvariabel yangi  

takan diteliti i tdan dianalisisi tyaitu variabeli tbebas yangi tdiberi simbol (X)i tdan 

variabeli tterikat yangi tdiberi simbol i t(Y). Variabeli tbebasnya yaitui t“Faktor 

Psikologis”i tyang diberii tnotasi (X1),i t“Faktor Situasional” i tyang diberii tnotasi 

(X2)i tdan “Faktori tSosial” yangi tdiberi notasi i t(X3). Sedangkani tvariabel i 

tterikatnya  yaitui t “Keputusani t Nasabah”i t yangi t diberii t notasii t(Y). 

1. Bentuk Penelitian 

 Bentuk penelitian i tini menggunakani tpendekatan penelitiani 

tkuantitatif. Pendekatan i tkuantitatif adalahi tpenelitian dengan pengujian i 

tteori-teori melalui i tpengukuran variabeli tpenelitian dengani 

tmenggunakan angka i tdan menganalisisi tdata dengani 

tstatistika.
1
Penerapani tdalam pendekatan i tkuantitatif inii tmenggunakan 

rumusi tstatistik sehingganya dapat i tmembantu menganalisa i tdata yangi 

tdiperoleh darii tresponden. 

2. Jenis Penelitian 

Jenisi tpenelitian yangi tdigunakan padai tpenelitian ini i tadalah penelitiani 

tsurvei (Surveyi tResearch), yaitui tpeneliti melakukani tkegiatan 

pengumpulani tdata primeri tsecara langsungi tke lapangan.
2

i 

                                                             
1
Ibid., 14. 

2
Ibid., 50. 
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tPadahakikatnya penelitiani tini adalah penelitian i tsurvei (Surveyi 

tResearch), makai tdalam tekniki tpengumpulan data i tdengan pengamatani 

t(wawancara dani tkuesioner).
3
 Dalami thal inii tpenelitian 

mengacu/meneliti i tpada mahasiswa i t jurusan S1i tPerbankan Syari’ahi 

tangkatan tahuni t2017 IAINi tMetro dani tbukan padai tjenis banknya.i t 

3. Sifat Penelitian 

 Penelitiani tini bersifat deskriptifi tanalisis, yaitui tpenelitian yangi  

tdilakukan untuk mengetahuii tnilai masing-masingi tvariabel, baiki tsatu 

variabeli tmaupun lebih. Sifatnya i tindependen tanpa i tmembuat hubungani 

tmaupun perbandingani tdengan variabel yangi tlain. Variabel i ttersebut 

dapati tmenggambarkan secara i tsistematik dani takurat mengenaii tpopulasi 

ataui tmengenai bidangi ttertentu.
4
 

 Dalam penelitiani tini akan mendeskripsikan i tatau menggambarkan i 

ttentang faktor-faktori tyang mempengaruhi i tmahasiswa dalam i tmengambil 

suatui tkeputusan untuki tmemilih bank konvensional. 

 

B. Definisii tOperasional Variabel 

 Definisii toperasional merupakani tdefinisi yangi tdidasarkan atasi tsifat-sifat 

hali tyang didefinisikani tyang dapati tdiamati (diobservasi).i tAdapun variabeli 

tdalam penelitian i tini adai tduai tyaitu variabel bebasi t(X) dani tvariabel terikati 

t(Y) dapati tdijelaskan sebagaii tberikut : 

 

                                                             
3
Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2017), 48. 

4
V. Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), 13. 
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1. Psikologisi t(X1)  

Psikologisi tmerupakan cara yangi tdigunakan untuki tmengenali 

perasaani tmereka dalam i tmengumpulkan informasi i tguna mengambil i 

ttindakan. Dalam i tpenelitian ini variabel i tpsikologis akani tdilihati tdarii 

tindikator-indikator sebagai berikut: 

a. Motivasi 

b. Persepsi 

c. Pembelajaran 

d. Keyakinani tdan sikap 

2. Situasional (X2) 

Situasionali tmerupakan suatui tkejadian pendeki tyang akani 

tmempengaruhi kegiatani tkonsumen, seperti i tpengaruh kebudayaan dani 

tkepribadiani tkonsumen. Dalami tpenelitian ini variabeli tsituasional akani 

tdilihat dari i tindikator-indikator sebagai i tberikut: 

a. Lingkungan fisik  

b. Lingkungani tsosial 

c. Perspektif waktu 

d. Suasanai thati 

3. Sosial (X3) 

 Sosiali tmerupakan sekelompoki torang yangi tsecara terusi tmenerus 

bersosialisasi i tdi antarai tmereka, baik secara i tformal maupuni tdani 

tinformal. Dalam penelitiani tini variabel i tsosial akani tdilihat dari i 

tindikator-indikator sebagai i tberikut: 
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a. Kelompok acuan 

b. Keluarga  

c. Perani tdan status 

4. Keputusani tNasabahi t(Y) 

 Keputusan merupakan suatu i ttindakan yangi tsudah 

mempertimbangkani tdua ataui tlebih kemudiani tmemilih salahi tsatu dii 

tantaranya. Dalam i tpenelitian ini i tvariabel keputusani tuntuk memilihi takan 

dilihati tdari indikator-indikator sebagaii tberikut: 

a. Keinginan  

b. Kepuasani t 

c. Layanan  

 

C. Populasi,i tSampel dani tTeknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi adalahi tsekumpulan individui tyang memiliki i tkarakteristik 

khasi tyang menjadi i tperhatian dalami tlingkup yang ingini tditeliti.
5
 Dalami 

thal inii tpopulasi dapati tdiartikan sebagai i tkumpulan dalam i tsuatu ruangi 

tlingkup yangi takan dijadikani tobjek penelitiani toleh peneliti.i tSedangkan 

populasii tdalam penelitiani tini adalahi tmahasiswa jurusani tperbankan 

syariahi tangkatan tahuni t2017 yang menjadi i tnasabah banki tkonvensional. 

Makai tjumlah populasii tpada penelitiani tini berjumlah 137 mahasiswa. 

  

                                                             
5
Sugiarto, Metodologi Penelitian Bisnis, 134. 



36 

 

 
 

2. Sampel 

 Sampeli tadalah sebagiani tdari anggotai tpopulasi yangi tdiambil 

menuruti tprosedur tertentu.
6

i tJika populasinya i tberukuran besari tdan 

penelitii tmemiliki keterbatasan i tdalam waktu,i tbiaya, maupun tenaga.i 

tMaka peneliti i tdapat menggunakani tsebagian dari i tpopulasi tersebut.i 

tSampel yangi tbaik diharapkani tdapat mewakili i tpopulasinya ataui 

trepresentatif.
7
 Untuk memperolehi tsampel yangi tbaik diperlukani tteknik 

pengambilani tsampel yangi ttepat, dalam i tpenelitian ini i tmenggunakan 

rumusi tslovin, rumusnyai tsebagai berikut:
8
 

 

n=i t

 

      
 

Dimana: 

n  = Ukuran Sampel 

N = Populasi 

e = Perkiraan tingkat kesalahan 

Dalam penelitiani tini,i tdigunakan presentase 10%i t(0,1) sebagaii tbatas 

kesalahani tpengambilan sampel, i tsehinggai  tberdasarkan rumusi ttersebut 

jumlah sampel dan populasi sebanyak: 

n = 
   

              
 

   =  
   

    
 

  = 57,8 

                                                             
6
Ibid., 136. 

7
Ibid. 

8
Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 81. 
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Berdasarkan hasil perhitungan di i tatas darii tjumlah populasi i t137 

mahasiswai tdidapat sampel i tberjumlah 57,8.i tNamun karenai tsubyek 

bukani tbilangan pecahan,i tmaka dibulatkan menjadi i t58 responden. 

3. Tekniki tPengambilan Sampel 

 Tekniki tyang digunakan dalam i tpengambilan sampel adalah i 

tNonprobability Samplingi tdengan jenisi tpurposive sampling.i 

tNonprobaility Samplingi tmerupakan setiapi tunsur yangi tterdapat dalam 

populasii tyang tidaki tmemiliki kesempatan i tatau peluangi tyang samai tuntuk 

dipilihi tsebagai sampel.
9

i tSedangkan purposivei tsampling adalahi tteknik 

penentuani tsampel dengani tpertimbangan tertentu i tatau kriteria-kriteriai 

ttertentu.
10

 

 Dalam hal ini i tpeneliti mengambili tsampel hanya i tpada mahasiswai 

tperbankan syariahi tangkatan tahuni t2017 yangi tmembuka rekeningi tpada 

banki tkonvensional dani ttidak memiliki i tkesempatan yangi tsama untuk 

dipilihi tsebagai sampel.i tKemudian tekniki tyang dilakukani tuntuk 

menggalii tdata menggunakani tkuesioner. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yangi tdigunakan adalahi tdengan 

menggunakani tkuesioner (angket).i tKuesioner (Angket)i tadalah tekniki 

tpengumpulan data i tyang dilakukan dengan i tcara memberi i tseperangkat 

                                                             
9
Syofian Siregar, Statistik Parametic untuk Penelitian Kuantitatif, 2 ed. (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2014), 60. 
10

Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 88. 



38 

 

 
 

pertanyaani tatau pernyataani ttertulis kepada i tresponden untuki tdijawabnya.
11

 

Tekniki tkuesioner dengan pertanyaan i tini dibuat dengani tmenggunakan skala i 

tlikert. Skala i tlikert yaitui tskala untuki tmengukur sikap, pendapat, i tdan 

persepsii tseseorang tentangi tsuatu fenomenai ttertentu.
12

 

Dalam penelitian ini,i tpenelitii tmenggunakan skala likert i tdengan metodei 

tpokok angketi tterdiri darii tjawaban yangi tmengandung variasi i tnilai bertingkat i 

tdengan alternatif jawaban i tkriteria sebagai i tberikut : 

1. Jawabani tSangat Setujui t(SS) diberii tskor 5 

2. Jawabani tSetuju (S)i tdiberi skor 4 

3. Jawabani tNetral (N)i tdiberi skori t3 

4. Jawaban Tidaki tSetuju (TS)i tdiberi skori t2 

5. Jawaban Sangati tTidak Setujui t(STS) diberii tskor 1
13

 

Dengani tmenggunakan skala likert, i tmaka variabel i tyang akani tdiukur 

dijabarkan darii tvariabel menjadi i tdimensi, darii tdimensi dijabarkan menjadii 

tindikator, dani tdari indikatori tdijabarkan menjadi i tsub indikatori tyang dapati 

tdiukur. Akhirnyai tsub indikatori tdapat dijadikani ttolak ukuri tuntuk membuat 

suatui tpertanyaan/pernyataan yangi tperlu dijawabi toleh responden.
14

 

Tekniki tkuesioner dalam i tpenelitian ini untuk i tpengumpulan data i 

tdilakukan dengani tcara membagikani tselembar kertasi tyang berisi beberapa i 

tpertanyaani tatau pernyataani tkepada respondeni tyang berkaitan dengani tfaktor 

                                                             
11

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 225. 
12

Siregar, Statistik Parametic untuk Penelitian Kuantitatif, 50. 
13

Ibid., 26. 
14

Ibid., 50. 
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keputusan mahasiswa yangi tmenggunakan banki tkonvensional, dimana i 

tresponden menjawab pertanyaan i tatau pernyataani tyang sudahi tdisediakan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalami tsuatu penelitian diperlukan suatu alat i tukur yangi tbaik untuki 

tmengumpulkan data.i tInstrumen penelitiani tadalah suatui talat yangi tdigunakan 

mengukur fenomenai talam maupuni tsosial yangi tdiamati. Secara spesifiki 

tsemua fenomenai tini disebuti tvariabel penelitian.
15

 

1. Jenisi tInstrumen 

 Peneliti menggunakan jenisi tinstrumen angket langsungi ttertutup, 

yaitui tangket yangi tdirancang sedemikian i trupa untuk merekam i tdata 

tentangi tkeadaani tyang dialami i toleh respondeni tsendiri, kemudiani tsemua 

alternatifi tjawabani tyang harusi tdijawab respondeni ttelah tertera i tdalam 

angketi ttersebut.
16

 Penyusunani tangketi tmasing-masing variabel i 

tdilakukan dengan langkah i tsebagai berikut i t: 

1. Pembuatan kisi-kisii tberdasarkan indikatori tvariabel. 

2. Penyusunan butir-butiri tpertanyaan sesuai i tdengan indikatori 

tvariabel. 

3. Melakukan analisisi trasional untuki tmelihat kesesuaiani tdengan 

indikator-indikatori tserta ketepatani tpenyusunan butir-butiri tangket 

darii tsegi bahasa dani taspek yangi tdiukur.
17

 

                                                             
15

Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 173. 
16

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), 133. 
17

Ridwan dan Akdon, Rumus dan Data dalam Aplikasi Statistic (Bandung: Alfabeta, 

2010), 16. 
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Adapun rancangani tinstrumen ataui tjumlah butiri tpertanyaan dari 

masing-masing indikatori tdapati tdilihat pada i ttabel dibawahi tini : 

Tabel 3.1 

rancangani tinstrumen ataui tjumlah butiri tpertanyaan/pernyataan dari 

masing-masing indikator 

 

Variabel Indikator 
Jumlah 

Item 

No. 

Item 

Psikologis (X1) 1. Motivasi  

2. persepsi 

3. Pembelajaran 

4. Keyakinan dan sikap 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

3 

4 

Situasional (X2) 1. Lingkungan fisik 

2. Lingkungan sosial 

3. Perspektif waktu 

4. Suasana hati 

1 

1 

1 

1 

1 

2 

3 

4 

Sosial (X3) 1. Kelompok acuan 

2. Keluarga 

3. Peran dan status 

1 

1 

1 

1 

2 

3 

Keputusan 

Nasabah (Y) 

1. Keinginan 

2. Kepuasan 

3. Layanan 

1 

1 

1 

1 

2 

3 

 

Berdasarkani tindikator diatas,i tmakai tdapat dikembangkani tmenjadi 

suatu pertanyaani tdalam bentuki tkuesioneri tyang akan diberi i tskor padai 

tjawaban darii tresponden yang diasumsikan i tbenar dani tdapat dipercaya 

menuruti tskala likert.i tJumlah pertanyaani tpada instrumeni tpenelitian 

terdapati t14 itemi tpernyataan. 

2. Uji Instrumen 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan i tataui tkecermatan suatui tinstrumen 

dalami tpengukuran. Analisisi tini dilakukani tdengan mengkorelasi i 

tmasing-masing skori titem dengani tskor total.i tSkor totali tadalah 
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penjumlahan darii tkeseluruhan item pertanyaan.
18

i tPengujian 

validitasi tinstrumen dilakukani tdengan menggunakani tSPSS Statisticsi 

tdengan kriteriai tsebagai berikut: 

1) Jikai trhitungi t> rtabel,i tmaka pertanyaani ttersebut dinyatakan valid. 

2) Jikai trhitungi t< rtabel,i tmakai tpertanyaani ttersebut dinyatakani ttidak 

valid. 

b. Ujii tReliabilitas 

Uji reliabilitasi tdigunakan untuki tmengetahui konsistensi i talat 

ukur,i tapakah alati tpengukuri tyang digunakani tdapat diandalkani tdan 

tetap konsisteni tjika pengukurani ttersebut diulang.
19

i tPengujian inii 

tdilakukan dengani tmenggunakan SPSSi tStatistics. Butiri tpertanyaan 

yangi tsudah dinyatakani tvalid dalam uji i tvaliditas akani tditentukan 

reliabilitasnya i tdengan kriteriai tsebagai berikut:i t 

1) Jikai tralpha >i trtabel, makai tpertanyaan reliabel. i t 

2) Jika ralphai t< rtabel,i tmaka pertanyaan tidaki treliabel. 

 

F. Teknik Analisisi tData 

Dalam penelitian ini i tteknik analisisi tdata menggunakani tbantuan SPSSi 

tV.22 i tfor windows,i tteknik analisisi tdata dapati tdilihat sebagai berikut: 

1. Analisisi tRegresii tLinieri tBerganda 

 Analisis regresi i tlinier berganda digunakan i tuntuki tmengetahui 

pengaruh antara duai tatau lebihi tvariabeli tindepenen dengan satu i tvariavel 

                                                             
18

Duwi Priyatno, SPSS Analisis Statistik Data Lebih Cepat Lebih Akurat (Yogyakarta: 

Medikom, 2011), 24. 
19

Ibid. 



42 

 

 
 

dependeni tdan untuk memprediksi i tnilai variabeli tdependen apabila i 

tvariabel independen mengalami i tkenaikan atau penurunan i t, dani tsertai 

tuntuk mengetahui arah i thubungan antarai tvariabel dependeni tdengan 

variabeli tindependen, apakahi tmasing-masing variabel i tindependen 

berhubungan positifi tatau negatif.
20

i tBerikut adalah rumus persamaani 

tuntuk regresii tlinier berganda: 

 Yi t= α + β1 X1 + β2 X2+ β3 X3+ e 

 Keterangan : 

Y = Keputusan mahasiswai tuntuk memilihi t 

X1 = Faktori tpsikologis 

X2 = i tFaktor situasional 

X3 =i tFaktor sosial 

α =i tKonstanta  

β =i tKoefisien Regresi 

e =i tKesalahan berdistribusi normal dengan i trata-rata 0, tujuani 

tperhitungani te diasumsikan nol. 

2. Ujii tHipotesis 

a. Uji Parsiali t(Uji Statistiki tt) 

 Uji ti tdigunakan untuki tmengetahui apakah variabel-variabeli 

tindependen dengani tsendirinya mempunyai i tpengaruh terhadapi 

tvariabel dependen. i tAnalisa secara parsial i tini digunakani tuntuk 

menentukani tvariabel independeni tyangi tmemilikii thubungan palingi 

                                                             
20

Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: PT Raja 

Grafindo, 2009), 126. 
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tdominan terhadapi tvariabel dependen.i tKriteria pengujiani tt hitungi 

takan dibandingkani tdengan nilaii ttabel.
21

 Uji ti tdapat menguji i 

tsignifikansi pengaruh i tfaktor psikologis,i tfaktor situasional i tdan 

faktor sosiali tterhadapi tkeputusan nasabahi tsecara parsial. Berikut i 

tkriteria Ujii tt: 

1) Jika angkai tsignifikansi penelitian i t> 0.05i tHo diterima i tdan Ha 

ditolak. 

2) Jikai tangka signifikansi i tpenelitian <i t0.05 Hoi tditolak dani tHa 

diterima. 

b. Ujii tSimultan (Ujii tStatistik F) 

 Uji Fi tdigunakan untuki tmengetahui apakahi tsemua variabeli 

tindependen yangi tdimasukan dalam i tmodel mempunyai i tpengaruh 

secarai tbersama-sama terhadap variabel i tdependen. Ujii tf-test untuki 

tmembuktikan apakahi tvariabel-variabel independeni tyakni faktori 

tpsikologis, faktori tsituasional dani tfaktor sosial secara i tsimultan 

mempunyaii tpengaruh terhadapi tvariabeli tdependeni tyaitu keputusani 

tnasabah. Ujii tF dilakukan dengan i tmembandikani tantara F tabel i 

tdengani tF hitungi tyangi tdiperoleh darii ttabel ANOVA.
22

i tBerikut 

kriteria ujii tF: 

  

                                                             
21

Siregar, Statistik Parametic untuk Penelitian Kuantitatif, 468. 
22

Ibid., 467. 
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1) Jika angka signifikansi i tpenelitian >i t0.05 Hoi tditerima dani tHa 

ditolak. 

2) Jika angkai tsignifikansi penelitian i t< 0.05i tHo ditolaki tdan Ha 

diterima.
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BAB IV 

HASIL PENELITIANi tDAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Berdirinya IAINi tMetro tidaki tterlepas dari sejarahi tberdirinya IAINi  

tRaden Intani tdi Bandari tLampung yangi tberdiri tahun 1961i tdiketuai olehi tRD. 

Muhammad Sayyid.i  tPenataani tdemi penataani tkelembagaan dalam i tSTAIN 

Juraii tSiwo Metro semakini thari semakini tditingkatkan. Sejalani tdengan 

dinamikai tkehidupan kampusi tsejak 1997i tjuga di buka i tjurusan barui tyakni 

jurusani tsyariah yangi tpada saati titu hanyai tsatu prodii tyaitu ahwalusy 

syakhsiyyah.i t

1
 

Padai ttahun 1998, gagasan untuk melahirkan sarjana Ekonomi 

Perbankan Islam i tyangi tmemiliki ciri khasi tbagii tpengelolaan lembaga i 

tperbankani tsyariah, digagasi toleh Prof.i tBahri Ghozalii t(saat menjabat sebagai i 

tketua STAINi tMetro periodei t1992-2002) dengani tmembuka programi tstudi 

Ekonomii tPerbankan Islam i t(EBI). Gagasan ini i tkemudian menjadi i tembrioi 

tbagi perkembangani tprogram studii tekonomi Islam i tdi seluruh perguruani 

ttinggi agama i tdi indonesia.i tWalau saati titu sempati tmenjadi polemiki tbagi 

banyaki tkalangan, namuni tmenjadi catatani tsejarah bahwa i tekonomi Islami tdi 

mulai dari i tSTAIN Juraii tSiwo Metro.i tHingga tahuni t2006 STAINi tMetro 

sudah meluluskani tmahasiswanya sebanyak 1.339i torang. Sebagiani tbesar 

                                                             
1
Desember 2020, www.metrouniv.ac.id. 
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darii talumninya menjadii tpegawai negeri i tsipil, pegawai i tbank swasta 

(Syari’ah)i tdan wiraswasta.
2
 

Kemudiani ttahun 2010i tadalah tahuni tpersiapan alihi tstatus STAINi  

tmenjadi IAIN.i tSaat ini civitasi takademika STAINi tJurai Siwoi tMetro dengani 

tberbagai upaya i tberusaha menjadii tperguruan tinggii tunggulan dani tterdepan 

dalami tpengkajian dan pengembangan i tilmu,i tseni dani tbudaya keIslaman. 

Alihi tstatus STAINi tJurai Siwoi tMetro kei tIAIN Juraii tSiwo Metro sudah 

diajukani tsejak tahuni t2010 dani tsudah dii trencanakan bisa i tterealisasi padai 

ttahun 2012.i tMusyawarah alumni juga i tmenjadi salahi tsatu syarati 

tadministrasi alih i tstatus STAINi tke IAIN.i tHal inii tsudah lama dilakukan i tpada 

masai tkepemimpinan Prof.i tDr. Syaripudin,i tM.Ag. dengani tmengundang 

seluruhi talumni darii tsemua angkatan dalam i tacara reuni i takbar padai tsabtu 28i 

tjuli 2010i tlalu.
3
 

Perubahan status menjadi i tIAIN jugai takan mendorongi tpembentukan 

fakultas-fakultasi tyang merupakani tpenggabungan darii tdua jurusani tdengan 

sembilan program i tstudi. Tahuni t2016 adalahi ttahun peralihani tSTAIN 

menjadii tIAIN. Perubahani tstatus ini tertuangi tdalam peraturani tpresiden No.i 

t71 tanggali t1 agustusi t2016, menurut perpresi ttersebut, pendiriani tIAIN Metroi 

tmetro merupakani tperubahan bentuk dari i tSekolah Tinggii tAgama Islami 

tNegeri (STAIN)i tJurai Siwoi tMetro. Terkait dengan i tperubahan itu,i tmaka 

semuai tkekayaan, pegawai,i thak dani tkewajiban IAINi tmasing-

masing.demikian pula semua i tmahasiswa STAINi tperguruan tinggii ttersebut 

                                                             
2
Ibid. 

3
Ibid. 
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menjadii tmahasiswa IAIN.i tPerubahan statusi tmenjadi IAINi tjuga akan 

mendorongi tpembentukan fakultas-fakultasi tbaru yangi takan lahiri tsesuai 

dengani tkebutuhan masyarakat i takan pendidikan,i tserta pembangunani tsarana 

dani tprasarana yangi tlebih memadai i tguna mewujudkan IAINi tMetro menjadii 

tlebih baik.
4
 

 

B. Deskripsii tData 

1. Gambaran Umumi tResponden 

 Populasi dalam penelitian ini i tadalah mahasiswa i tS1 perbankani 

tsyariah angkatani ttahun 2017i tyang menjadi nasabahi tdi banki 

tkonvensional. Data i thasil penelitian diperolehi tmelalui kuesioneri 

t(angket), untuki tmasing-masing jawabani takan diberii tskor dengani 

tmenggunakan skala i tlikert. Setiapi tresponden diberikani tkuesioner 

dengan 14i tbutiri tpertanyaan untuk memberikan i tjawaban atasi tpertanyaan 

yangi ttelah disediakani tpeneliti. Jumlahi tsampel yangi tditentukan dalam 

penelitiani tini sebanyaki t58 orangi tdengan tekniki tpurposive sampling.i t 

 Lebih jelasnya i tuntuk karakteristiki tresponden dapati tdijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Respondeni tMenuruti tJenis Kelamin 

Perbedaan jenisi tkelamin dapati tmenunjukkan perilakui 

tresponden dalami tmenggunakan jasai tperbankan. Pengelompokani tini 

                                                             
4
Ibid. 
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bertujuani tuntuk mengetahui jenisi tkelamin yangi tlebih berpotensii 

tdalam menggunakani tjasa perbankani tkonvensional. 

Berdasarkan hasili tpenelitian, diperolehi tgambaran tentang jenisi 

tkelamin dari i tresponden yangi tdapat dilihat i tpada tabeli t4.1 sebagaii 

tberikut: 

Tabel 4.1 

Karakteristik Respondeni tBerdasarkani tJenis Kelamin 

Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulativei 

tPercent 

Valid Laki-laki 24 41,4 41,4 41,4 

Perempuan 34 58,6 58,6 100,0 

Total 58 100,0 100,0  

 Sumber: Datai tprimer yangi tdiolah, 2020. 

Berdasarkani tketerangan pada i ttabel 4.1i tdiatas, dapati tdiketahui 

tentangi tjenis kelamini tmahasiswa S1 Perbankan i tSyariah angkatani 

t2017 yangi tdiambil sebagaii tresponden, yaitui tsebanyak 34i torang ataui 

t59 % berjenisi tkelamin perempuan, i tsedangkan sisanya i tadalah 

respondeni tlaki-laki sebanyaki t24 orangi tatau 41i t%. Hali tini 

menunjukkan bahwa i tsebagian besari tdari mahasiswa i tS1 Perbankani 

tSyariah angkatani t2017 yang diambil sebagai responden adalah 

perempuan. 

b. Responden Menurut Usia 

Perbedaan kondisi individu i tseperti usia i tdapat menunjukkani 

tperilaku respondeni tdalam menggunakani tjasa perbankan. 
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Pengelompokani tini bertujuani tuntuk mengetahui i tkelompok usiai tyang 

lebihi tberpotensi dalami tmenggunakan jasa i tperbankan konvensional. 

Berdasarkani thasil penelitian,i tdiperoleh gambaran tentangi tusia 

darii tresponden yangi tdapat dilihat pada i ttabel 4.2 sebagai berikut: 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20 3 5,2 5,2 5,2 

21 36 62,1 62,1 67,2 

22 14 24,1 24,1 91,4 

23 3 5,2 5,2 96,6 

24 2 3,4 3,4 100,0 

Total 58 100,0 100,0  

 Sumber: Data primer yangi tdiolah, 2020. 

Berdasarkani tketerangan pada tabel i t4.2 diatas,i tdapat diketahuii 

tbahwa mahasiswa i tS1 Perbankani tSyariah angkatani t2017 yangi 

tdiambil sebagai respondeni tsebagiani tbesar berusia 21i ttahun. 

Berdasarkani ttabel tersebut,i tmemberikan informasi i tbahwa respondeni 

tberusia 20i ttahun sebanyaki t3 orangi tatau 5i t%, yangi tberusia 21i ttahun 

sebanyaki t36 orangi tatau 62i t%, yang berusia i t22 tahuni tsebanyak 14i 

torang ataui t24i t%, yangi tberusia 23i ttahun sebanyaki t3 orangi tatau 5i t%,i 

tdan yang berusia 24 tahun sebanyak 2 orang atau 3 %. 
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2. Deskripsi Hasil Tanggapan Responden 

 Datai thasil penelitiani tterdiri darii ttiga variabel i tbebas yaitui tpsikologis 

(X1),i tsituasional (X2)i tdan sosiali t(X3), serta variabel i tterikat yaitui 

tkeputusan nasabahi t(Y). Berdasarkani tpenelitian yangi ttelah dilakukani 

tterhadap 58i tresponden melalui i tpenyebaran kuesioner, i tuntuk 

mendapatkani tkecenderungan jawabani tresponden terhadapi tjawaban 

masing-masing variabel i takan didasarkani tpada rentangi tskor jawabani 

tsebagaimana pada i tlampiran. 

a. Deskripsi Variabel i tPsikologis (X1) 

Analisisi tdeskripsi jawabani tresponden tentangi tvariabel 

psikologisi tdidasarkan pada i tjawaban respondeni tatas pertanyaan-

pertanyaan yangi tterdapati tdalam kuesioneri tyang disebar. Tanggapan i 

tdari 58i tresponden terhadapi tvariabel psikologisi tdapat dilihat i tpada 

tabel 4.3i tberikut ini: 

Tabeli t4.3 

Tanggapan respondeni tmengenai variabeli tpsikologis  

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
SS S N TS STS 

1 X1.P1 10 24 23 0 1 58 

2 X1.P2 6 19 31 1 1 58 

3 X1.P3 3 18 29 7 1 58 

4 X1.P4 1 15 37 4 1 58 

Sumber:i tData primer yang diolah,i t2020. 
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Dari tabel diatasi tdapat diketahuii tpertanyaan pertama i tdidominasi 

oleh jawabani tsetuju,i tyaitu sejumlah 24 i tresponden ataui t41 %.i tHal inii 

tmenunjukkan bahwa sebagian i tbesar respondeni tmenyatakan setuju i 

tjika menjadi i tnasabah banki tkonvensional karena i tadanya kebutuhan 

pribadi. 

Berdasarkani tpertanyaan kedua i tjawaban netrali tmerupakan 

jawabani tyang palingi tbanyak munculi tdengan jumlahi t31 respondeni 

tatau 53i t%. Hali tini menunjukkani tbahwa sebagiani tbesar responden 

menyatakani tnetral jika i tmemilih menggunakani tbank konvensionali 

tkarena banki tkonvensional banyaki tmanfaatnya. 

Pertanyaan ketigai tjawaban netral i tjuga merupakani tjawaban yang 

palingi tbanyak munculi tdengan jumlahi t29 respondeni tatau 50i t%. Hali 

tini menunjukkani tbahwa sebagiani tbesar respondeni tmenyatakan 

netrali tjika menggunakani tbank konvensional karenai ttelah mencarii 

tinformasi tentangi tbank konvensional i tdan produk-produknya. 

Pertanyaani tkeempat juga i tdidominasi oleh jawaban i tnetral, yaitui 

tsebanyaki t37 respondeni tatau 64 %.i tHal inii tmenunjukkan bahwai 

tresponden padai tumumnya menyatakan i tnetral jikai tmemilih banki 

tkonvensional karena i tmerasa yakini tterhadap produki tyang dimiliki i 

toleh banki tkonvensional. 

b. Deskripsi Variabel i tSituasional (X2) 

Analisisi tdeskripsi jawabani tresponden tentangi tvariabel 

situasionali tdidasarkan pada i tjawaban respondeni tatas pertanyaan-
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pertanyaan yangi tterdapat dalami tkuesioner yangi tdisebar. Tanggapani 

tdari 58i tresponden terhadapi tvariabel situasional i tdapat dilihat pada i 

ttabel 4.4i tberikut ini: 

Tabel 4.4 

Tanggapan responden mengenai variabel situasional  

No Pernyataan 
Skor 

Jumlah 
SS S N TS STS 

1 X2.P1 21 26 10 0 1 58 

2 X2.P2 2 21 30 4 1 58 

3 X2.P3 13 25 18 1 1 58 

4 X3.P4 9 23 24 1 1 58 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Darii ttabel diatasi tdapat diketahuii tpertanyaan pertama i tdidominasi 

olehi tjawaban setuju,i tyaitu sejumlahi t26 respondeni tatau 45i t%. Hal inii 

tmenunjukkan bahwa i tsebagian besari tresponden menyatakani tsetuju 

jikai tmemilih banki tkonvensional karena i tmemiliki lokasi i tyang 

strategisi tsehingga dapati tdijangkau dengani tmudah. 

Berdasarkan pertanyaani tkedua jawabani tnetral dani ttidak setujui 

tmerupakan jawabani tyang paling banyaki tmuncul. Dimana i tjawaban 

netrali tdengan jumlahi t30 respondeni tatau 52i t%. Hali tini menunjukkani 

tbahwa sebagiani tbesar respondeni tmenyatakan netral i tjika memilihi 

tmenggunakan bank konvensional i tkarena mengikuti i tsaran darii 

tteman. 
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Pertanyaan ketiga i tjawaban setujui tmerupakan jawabani tyang 

palingi tbanyak munculi tdengan jumlah 25i trespondeni tatau 43 %.i tHal 

inii tmenunjukkan bahwa i tsebagian besari tresponden menyatakani 

tsetuju jika i tmenggunakan banki tkonvensional karenai tbank 

konvensionali tmemiliki fasilitasi tATM dii tsetiap daerahi tsehingga 

dapati tmemudahkan nasabah. 

Pertanyaani tkeempat didominasi olehi tjawaban netral,i tyaitu 

sebanyak 24i tresponden ataui t41 %.i tHal inii tmenunjukkan bahwai 

tresponden padai tumumnya menyatakan i tnetral jika memilih i tbanki 

tkonvensional karena karyawan i tbank konvensional i tmenciptakan 

suasanai tnyamani tdan menyenangkani tdengan memberii tsenyum. 

c. Deskripsi Variabel i tSosial (X3) 

Analisisi tdeskripsi jawabani tresponden tentangi tvariabel sosiali 

tdidasarkan pada i tjawaban respondeni tatas pertanyaan-pertanyaan 

yangi tterdapati tdalam kuesioneri tyang disebar.i tTanggapan darii t58i 

tresponden terhadapi tvariabel sosiali tdapat dilihat i tpada tabel 4.5i 

tberikut ini: 

Tabeli t4.5 

Tanggapan respondeni tmengenai variabeli tsosial 

 

No Pernyataan 

Skor 

Jumlah 

SS S N TS STS 

1 X3.P1 14 22 18 3 1 58 

2 X3.P2 4 25 22 6 1 58 

3 X3.P3 11 21 23 1 2 58 

Sumber: Datai tprimer yang diolah, 2020. 
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Darii ttabel diatasi tdapat diketahuii tpertanyaan pertama i tdidominasi 

oleh jawabani tsetuju, yaitu sejumlah i t22 respondeni tatau 38i t%. Hali tini 

menunjukkani tbahwa sebagiani tbesar respondeni tmenyatakan setujui 

tjika menggunakani tbank konvensional i tkarena adai taturan kelompoki 

tdalam forumi tbeasiswa ataui ttempat kerja i tuntuk menggunakannya. 

Berdasarkani tpertanyaan kedua i tjawaban setujui tmerupakan 

jawabani tyang paling banyaki tmuncul dengani tjumlah 25i tresponden 

ataui t43 %.i tHal inii tmenunjukkan bahwa i tsebagian besari tresponden 

menyatakani tsetuju jikai tmemilih banki tkonvensional karena i 

tmengikuti keluarga i tatau orangi ttua. 

Pertanyaan ketiga jawaban i tnetral merupakani tjawaban yangi 

tpaling banyaki tmuncul dengani tjumlah 23i tresponden ataui t40 %.i tHal 

inii tmenunjukkan bahwa i tsebagian besari tresponden menyatakani 

tnetral jika memilihi tbank konvensional i tkarena sesuai i tdengan 

statusnyai tsebagai mahasiswa. 

d. Deskripsii tVariabel Keputusani tNasabah (Y) 

Analisisi tdeskripsi jawabani tresponden tentangi tvariabel 

keputusani tnasabah didasarkani tpada jawabani tresponden atasi 

tpertanyaan-pertanyaan yangi tterdapat dalami tkuesioner yang disebar.i 

tTanggapan darii t58i tresponden terhadapi tvariabel keputusan nasabah 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini: 
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Tabel 4.6 

Tanggapan responden mengenai variabel keputusan nasabah 

No Pernyataan 

Skor 

Jumlah 

SS S N TS STS 

1 Y.P1 16 22 19 0 1 58 

2 Y.P2 5 29 22 1 1 58 

3 Y.P3 13 27 15 2 1 58 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Tanggapani tresponden untuki tpertanyaan pertama i tyang 

menyatakani tbahwa respondeni tmemilih menggunakani tbank 

konvensionali tkarena sesuai i tdengan keinginan.i tPada pertanyaani 

tpertama didominasii toleh jawabani tsetuju yaitu 22i tresponden ataui t38 

%. 

Tanggapani tresponden untuki tpertanyaan kedua i tyang 

menyatakani tbahwa respondeni tmerasa puas menjadi i tnasabah banki 

tkonvensionali tkarena produk sesuai i tdengan kebutuhani tnasabah. 

Padai tpertanyaan kedua i tdidominasi olehi tjawaban setujui tyaitu 29i 

tresponden ataui t50 %. 

Tanggapan respondeni tuntuk pertanyaani tketiga yangi 

tmenyatakan bahwa i tresponden memilihi tmenggunakan bank 

konvensionali tkarena banki tkonvensional memberikan i tpelayanan 

yangi tmudah dani tlancar dalam i tmelakukan transaksi.i tPada pertanyaan 

ketigai tdidominasi olehi tjawaban sangat i tsetujui tyaitu 27 responden 

atau 47 %. 
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Uji validitasi tdigunakan untuki tmengukuri tsuatu kuesioneri tapakah 

setiapi titem pertanyaan/pernyataan i tvalid atau tidak.i tPenentuani tvalid atau 

tidaknyai titemi tyang digunakan,i tmaka dapat i tdilakukan dengani 

tmembandingkan rhitungi tdengan rtabeli tdengan tarafi tsignifikansi 0,05i t(5%). 

Jikai tnilai signifikansii t< 0,05i tyang berartii tvalid dani tjika nilaii tsignifikansii 

t> 0,05i tyang berartii ttidak valid.i trtabel dalami tpenelitian ini i tadalah 0,254.i 

tAdapun hasili toutput perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Pengujian Validitas 

 

No 
Variabel/ 

Indikator 

Signifi

kansi 

r r 
Keterangan 

Hitung Tabel 

1 

Psikologis 

P1 0,000 0,586 0,254 Valid 

2 P2 0,000 0,597 0,254 Valid 

3 P3 0,000 0,610 0,254 Valid 

4 P4 0,000 0,538 0,254 Valid 

5 

Situasional 

P1 0,000 0,515 0,254 Valid 

6 P2 0,000 0,554 0,254 Valid 

7 P3 0,000 0,482 0,254 Valid 

8 P4 0,000 0,582 0,254 Valid 

9 

Sosial 

P1 0,000 0,599 0,254 Valid 

10 P2 0,000 0,630 0,254 Valid 

11 P3 0,000 0,653 0,254 Valid 

12 
Keputusan 

Nasabah 

P1 0,000 0,705 0,254 Valid 

13 P2 0,000 0,645 0,254 Valid 

14 P3 0,000 0,678 0,254 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020.  
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 Tabel 4.7 terlihat bahwa masing-masing pernyataan dari setiap 

indikator variabel psikologis, situasional, sosial dan keputusan nasabah 

dikatakan valid karena rhitung > rtabel dan signifikansi < 0,05. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitasi tdigunakani tuntuk mengukuri tkehandalan kuesioneri 

tatau untuki tmengetahui apakahi tindikator yangi tdigunakan dapat i 

tdipercaya. Apabila i tnilai cronbach’si talpha suatu variabel i t>i t0,60 maka 

dapati tdikatakan reliabel. i tAdapuni thasil outputi tperhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Pengujian Reliabilitas 

 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Psikologis (X1) 0,649 Reliable 

Situasional (X2) 0,659 Reliable 

Sosial (X3) 0,686 Reliable 

Keputusan Nasabah (Y) 0,731 Reliable 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

 

 Tabel 4.8 terlihati tbahwa semuai tvariabel mempunyai i tkoefisien 

diatasi t0,60, i tdimana dapat dikatakan semua masing-masing variabel dari 

kuesioner adalah reliabel. 

D. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier i tberganda digunakani tuntuk mengukuri tpengaruh 

secarai tparsial dani tsecara simultani tvariabel bebasi tterhadap variabel i tterikat,i 

tserta untuki tmemprediksi seberapa i tjauh perubahani tnilai variabel i tterikat 

(keputusani tnasabah) bilai tnilai variabeli tbebas (psikologis,i tsituasional dani 
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tsosial) dimanipulasi i tatau dinaiki tturunkan. Adapun hasiloutput perhitungan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Regresi Linier Berganda  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,620 1,416  1,145 ,257 

Psikologis ,172 ,119 ,182 1,442 ,155 

Situasional ,200 ,099 ,228 2,028 ,047 

Sosial ,409 ,101 ,465 4,049 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai konstanta (nilai α) sebesar 

1,620, dan untuk psikologis (nilai β) sebesar 0,172, sementara situasional 

(nilai β) sebesar 0,200 serta sosial (nilai β) sebesar 0,409. Sehingga dapat 

diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

Y = 1,620 + 0,172 X1 + 0,200 X2+ 0,409 X3+ e 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (nilai α) keputusan nasabah (Y) sebesar 1,620 yang 

menyatakan jika variabel X (psikologis, situasional dan sosial) nilainya 

adalah 0,  maka keputusan nasabah adalah sebesar 1,620. 
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2) Koefisien X1 sebesar 0,172 yang berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel X1 (psikologis) sebesar 1% maka keputusan 

nasabah akan meningkat sebesar 0,172 dengan asumsi variabel yang 

lain tetap. 

3) Koefisien X2 sebesar 0,200yang berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel X2 (situasional) sebesar 1%  maka keputusan 

nasabah akan meningkat sebesar 0,200 dengan asumsi variabel yang 

lain tetap. 

4) Koefisien X3 sebesar 0,409 yang berarti bahwa setiap terjadi 

peningkatan variabel X3 (sosial) sebesar 1%  maka keputusan nasabah 

akan meningkat sebesar 0,409 dengan asumsi variabel yang lain tetap. 

 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

 Uji t bertujuan untuk mengetahui secara masing-masing variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Uji t berpengaruh signifikan apabila 

thitung lebih besar dari ttabel atau probabilitas kesalahan lebih kecil dari 

5% (sig < 0,05). Dalam penelitian ini t tabel yang digunakan adalah 

1,673. Adapun hasil output perhitungan sebagai berikut:  
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Tabel 4.10 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,620 1,416  1,145 ,257 

Psikologis ,172 ,119 ,182 1,442 ,155 

Situasional ,200 ,099 ,228 2,028 ,047 

Sosial ,409 ,101 ,465 4,049 ,000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

 Berdasarkan tabel diatas untuk mengetahui besarnya pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial (individual) terhadap 

variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1) Pengaruh faktor psikologis terhadap keputusan nasabah 

Variabel psikologis (X1) menunjukkan nilai thitung lebih kecil 

dari ttabel (1,442 < 1,673) atau sig >α (0,155 > 0,05), dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa variabel psikologis secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk 

memilih bank konvensional. 

2) Pengaruh faktor situasional terhadap keputusan nasabah 

Variabel situasional (X2) menunjukkan nilai thitung lebih besar 

dari ttabel (2,028 > 1,673) atau sig <α (0,047 < 0,05), dari hasil 
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tersebut dapat diketahui bahwa variabel situasional secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

untuk memilih bank konvensional. 

3) Pengaruh faktor sosial terhadap keputusan nasabah 

Variabel sosial (X3) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari 

ttabel (4,049 > 1,673) atau sig <α (0,000 < 0,05), dari hasil tersebut 

dapat ketahui bahwa variabel sosial secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk memilih 

bank konvensional. 

Berdasarkan data diatas, variabel psikologis secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk memilih 

bank konvensional. Sedangkan variabel situasional dan sosial secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah untuk memilih bank konvensional. 

Kemudian diketahui bahwa variabel sosialmemilikibeta yang 

paling tinggi yaitu sebesar 0,409. Dimana nilai thitung >ttabel yaitu 

4,049 >1,673. Artinya variabel Y (Keputusan Nasabah) lebih 

banyak dipengaruhi oleh variabel X3 (Sosial) dibandingkan dengan 

variabel lainnya. Sehingga hipotesis pertama yang diajukan ditolak 

dan hipotesis ketiga yang diajukan diterima. 
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2. Uji Simultan (Uji Statistik F) 

 Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(psikologis, situasional, dan sosial) berpengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat (keputusan nasabah). Uji F dilakukan dengan 

membandingkan Fhitung dan Ftabel.Dalam penelitian ini F tabel yang 

digunakan adalah 2,54.Adapun hasil output perhitungan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 121,105 3 40,368 19,765 ,000
b
 

Residual 110,292 54 2,042   

Total 231,397 57    

a. Dependent Variable: Keputusan_Nasabah 

b. Predictors: (Constant), Sosial, Situasional, Psikologis 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020. 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai Sig F < 0,05 

(5%) dengan Fhitung 19,765 (Fhitung > Ftabel) = 19,765 > 2,54. Hal ini 

berarti ketiga variabel tersebut (psikologis, situasional dan sosial) 

secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 

nasabah untuk memilih bank konvensional.Dengan demikian bahwa 

hipotesis kedua dinyatakan diterima. 
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F. Pembahasan  

Seperti yang kita ketahui dunia bisnis pada perbankan yang terus 

berkembang, sehingganya tuntutan akan faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan nasabah dalam memilih lembaga keuangan perbankan semakin 

beragam dan terus-menerus berkembang. Sebagian faktor-faktor tersebut 

tidak diperhatikan oleh pemasar tetapi sebenarnya harus diperhitungkan 

untuk mengetahui seberapa jauh faktor-faktor tersebut dalam pengambilan 

keputusan. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dalam penelitian ini kuesioner yang 

disebarkan telah diuji dengan uji validitas dan uji reabilitas terlebih dahulu 

untuk mengetahui kuesioner yang akan disebarkan layak atau tidak. 

Pengujian validitas dan reabilitas kuesioner dilakukan dengan 58 

responden dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau kriteria-kriteria 

tertentu.
5
 Responden yang dipilih sebagai sampel adalah yang memenuhi 

kriteria: (1) Mahasiswa jurusan S1 perbankan syariah, (2) Angkatan tahun 

2017, (3) Memiliki rekening pada bank konvensional. 

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode korelasi product 

moment dan uji reabilitasnya menggunakan alpha cronbach. Hasil uji 

validitas dan uji reabilitas diolah menggunakan program SPSS V.22 for 

windows, hasil yang diperoleh dari uji validitas dan uji reabilitas dapat 

dilihat pada tabel 4.7 dan 4.8. kuesioner pada variabel psikologis, 

                                                             
5
Sujarweni, Metodelogi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, 88. 
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situasional, sosial dan variabel keputusan nasabah berjumlah 14 butir 

pertanyaan. Pertanyaan tersebut dinyatakan valid serta reliabel. 

Lebih lanjut menurut etta mamang sangadji dan sopiah ada tiga faktor 

utama yang mempengaruhi konsumen atau nasabah untuk mengambil 

keputusan yaitu faktor psikologis, faktor situasional dan faktor sosial.
6
 

Dari hasil pengujian yang telah diolah menggunakan SPSS versi 22 

maka faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah terdapat 

pembahasannya sebagai berikut: 

1. Faktor Psikologis 

 Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa hasil uji t pada 

variabel psikologis (X1) menunjukkan nilai thitung lebih kecil dari ttabel 

yaitu 1,442 < 1,673 dan nilai sig >α yaitu 0,155 > 0,05. Artinya variabel 

psikologis tidak berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan 

nasabah untuk memilih bank konvensional. Maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis ditolak. Hal ini disebabkan karena nasabah merasa 

bahwa bank konvensional banyak manfaatnya, memilih bank 

konvensional dengan mencari informasi dulu tentang produk-

produknya, dan produk dari bank konvensional yang meyakinkan tidak 

mempengaruhi keputusan nasabah untuk memilih bank konvensional.  

 Hal ini dapat dilihat dari hasil angket responden yang mana 53% 

mahasiswa menjawab netral atau ragu-ragu dari pertanyaan (memilih 

bank konvensional karena banyak manfaatnya), dan 50% mahasiswa 

                                                             
6
Sangadji, Perilaku Konsumen, 24. 
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menjawab netral atau ragu-ragu dari pertanyaan (saya menggunakan 

bank konvensional karena telah mencari informasi tentang bank 

konvensional dan produk-produknya), serta 64% mahasiswa menjawab 

netral atau ragu-ragu dari pertanyaan (saya merasa yakin terhadap 

produk yang dimiliki oleh bank konvensional). Nasabah memilih bank 

konvensional bukan karena adanya motivasi dalam dirinya yang dapat 

memenuhi kebutuhannya. Persepsi dan pembelajaran bukan jadi 

pertimbangan nasabah dalam memilih bank konvensional seperti 

persepsi terhadap bank konvensional banyak manfaatnya. Selain itu, 

keyakinan dan sikap juga bukan jadi alasan nasabah dalam memilih 

bank konvensional misalnya yakin terhadap produk yang dimiliki bank 

konvensional. Hal ini tidak sesuai dengan teori etta mamang dan sopiah 

yang menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah 

untuk mengambil keputusan salah satunya yaitu psikologis. 

2. Faktor Situasional 

 Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa hasil uji pada 

variabel situasional (X2) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 2,028 > 1,673 dan nilai sig <α yaitu 0,047 < 0,05. Artinya variabel 

situasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah untuk memilih bank konvensional. Maka dapat dinyatakan 

bahwa hipotesis diterima. Hal ini disebabkan karena nasabah merasa 

bahwa lokasi bank konvensional yang strategis akan mudah di jangkau 

oleh nasabah dalam memilih bank konvensional. Serta fasilitas ATM 
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yang ada di tiap daerah akan memudahkan nasabah dalam melakukan 

transaksi tanpa harus datang ke kantor cabangnya, seperti melakukan 

penarikan tunai, transfer, pembayaran dll. 

 Hal ini dapat dilihat dari hasil angket responden yang mana 45% 

mahasiswa menjawab setuju dari pertanyaan (bank konvensional 

memiliki lokasi yang strategis sehingga dapat dijangkau dengan mudah 

oleh para nasabah), dan 43% mahasiswa menjawab setuju dari 

pertanyaan (bank konvensional memiliki fasilitas ATM di tiap daerah 

sehingga memudahkan saya sebagai nasabah). Hal ini berarti semakin 

besar pengaruh situasional yang timbul, maka akan mempengaruhi 

keputusan nasabah untuk memilih bank konvensional. Hal ini sesuai 

dengan teori etta mamang dan sopiah yang menyebutkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi nasabah untuk mengambil keputusan salah 

satunya yaitu situasional. 

3. Faktor Sosial 

 Berdasarkan pengujian hipotesis diketahui bahwa hasil uji pada 

variabel sosial (X3) menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 

4,049 > 1,673 dan nilai sig <α yaitu 0,000 < 0,05. Artinya variabel 

sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

untuk memilih bank konvensional. Maka dapat dinyatakan bahwa 

hipotesis diterima. Hal ini disebabkan karena nasabah merasa bahwa 

adanya aturan kelompok (forum beasiswa atau tempat kerja) yang 

mengharuskan untuk menggunakan bank konvensional. Serta banyak 
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kerabat atau orang tua yang menggunakan bank konvensional 

sehingganya mengikuti keluarga untuk memilih bank konvensional. 

 Hal ini dapat dilihat dari hasil angket responden yang mana 38% 

mahasiswa menjawab setuju dari pertanyaan (saya menggunakan bank 

konvensional karena ada aturan kelompok forum beasiswa/tempat kerja 

untuk menggunakannya), dan 43% mahasiswa menjawab setuju dari 

pertanyaan (saya memilih bank konvensional karena mengikuti orang 

tua). Hal ini berarti semakin besar pengaruh sosil yang timbul, maka 

akan mempengaruhi keputusan nasabah untuk memilih bank 

konvensional. Hal ini sesuai dengan teori etta mamang dan sopiah yang 

menyebutkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi nasabah untuk 

mengambil keputusan salah satunya yaitu sosial. 

 Kemudian secara simultan, dari ketiga variabel (Psikologis, 

situasional dan sosial) menunjukan hasil yang signifikan. Hasil 

pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai Sig F < 0,05 (5%) dengan 

Fhitung 19,765 (Fhitung > Ftabel) = 19,765 > 2,54.Hal ini menandakan 

bahwa jika semua variabel di kombinasikan maka dapat mempengaruhi 

keputusan nasabah untuk memilih bank konvensional. 

4. Faktor yang paling dominan 

 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dengan melihat 

nilai koefisien dari masing-masing variabel bebas yaitu psikologis, 

sosial dan sosial. Dimana variabel sosial mempunyai koefisien regresi 

sebesar 0,409 yang lebih besar dari koefisien regresi variabel lain. Hal 
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ini menyatakan bahwa faktor sosial merupakan faktor yang paling 

dominan berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk memilih bank 

konvensional. 

Faktor sosial merupakan faktor yang paling dominan berpengaruh 

dan menjadi pertimbangan nasabah dalam keputusan untuk memilih 

bank konvensional. Hal ini terdapat kelompok acuan seperti forum 

beasiswa/tempat kerja menjadi alasan nasabah menggunakan bank 

konvensional. Dan nasabah memilih bank konvensional karena 

mengikuti saran dari keluarga atau mengikuti orang tua yang mana 

orang tua tersebut menggunakan bank konvensional. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial variabel situasional 

dan sosial berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah untuk 

memilih bank konvensional, dengan nilai thitung lebih besar dari ttabel 

yaitu 2,028 dan 4,049 lebih besar dari 1,673. Sedangkan variabel 

psikologis tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

untuk memilih bank konvensional, dengan nilai thitung < ttabel yaitu 

(1,442 < 1,673).  

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel psikologis, situasional 

dan sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan nasabah untuk memilih bank konvensional, dengan nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu (19,765 > 2,54). 

3. Hasil uji regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel sosial 

merupakan variabel yang dominan yang mempengaruhi keputusan 

nasabah untuk memilih bank konvensional, dengan nilai koefisien 

sebesar 0,409. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti memberikan saran 

terhadap penelitian ini sebagai berikut:                :
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1. Diharapkan penelitian selanjutnya tidak hanya mahasiswa jurusan 

perbankan syariah saja tetapi di jurusan lainnya dan diluar IAIN 

Metro.  

2. Diharapkan penelitian selanjutnya memperluas jumlah subyek yang 

dijadikan sampel penelitian dan juga memperbanyak variabel-variabel 

lainnya yang dapat meramalkan keputusan mahasiswa untuk memilih 

bank konvensional.                       l 
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